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ABSTRAK 

 

Zurrich Guntur Perkasa. 2023. Peningkatan Prestasi Belajar Dan Tanggung Jawab 

Siswa Pada Muatan  Pkn Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Formal 

Berbantuan Media Gambar Di Kelas 5 Sdn Daleman, Skripsi. Program Studi Guru 

Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan 

Agung. Pembimbing I : Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II : Dr. Muhamad 

Afandi, S. Pd., M.Pd. M.H. 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran, kebiasaan, keterampilan 

manusia melalui penelitian dan pengajaran menurut. Sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran PKn dengan materi pokok Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) kelas 5 di SD Negeri Daleman Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. 

Dalam hal ini sangat mempengaruhi hasil formatif tes siswa yang sebagian belum 

mencapai target ketuntasan, target nilai yang dinyatakan tuntas adalah nilai 70. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas ( PTK ) 

dengan model pembelajaran kooperatif pembelajaran formal berbantuan media 

gambar. Dalam pengumpulan data menggunakan Observasi, Dokumentasi, dan 

Tes. Dalam hal ini penulis berharap setelah perbaikan terjadi peningkatan 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan dilaksanakannya 

perbaikan pembelajaran siklus I dan siklus II. Maka telah terjadi peningkatan hasil 

belajar yang ditunjukan oleh adanya peningkatan perolehan nilai rata-rata kelas 

dalam melaksanakan tes formatif serta terjadi peningkatan dalam hal tanggung 

jawab siswa. 

 

Kata kunci : Pendidikan,Pkn,Kooperatif Formal,Tanggung Jawab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

    Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran, kebiasaan, 

keterampilan manusia melalui penelitian dan pengajaran menurut Edgar Dalle. 

Sehingga kegiatan pembelajaran PKn dilaksanakan dengan materi pokok 

“Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)” kelas 5 di SD Negeri Daleman 

Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Sehingga pembelajaran tersebut 

mengalami beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini sangat 

mempengaruhi hasil test formatif siswa yang sebagian belum mencapai target 

ketuntasan, target nilai yang dinyatakan tuntas adalah nilai 70. Hasil yang 

diperoleh memperlihatkan bahwa nilai siswa-siswi masih berada dibawah 

ketuntasan minimal yaitu 70. 

    Berdasarkan temuan dari guru dan penulis, sebagian besar siswa 

kurang aktif dan berpikir kritis dalam materi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Hal ini dilakukan untuk mencari solusi pada perbaikan 

pembelajaran. Apabila anak menghadapi masalah kontekstual terhadap hal yang 

baru dan berbeda dengan yang dicontohkan, sehingga anak belum mampu 

berpikir kritis dan menemukan solusi dengan benar dan banyak anak yang 

menjawab salah, dan dengan alasan soalnya sulit. Karena itu wajar setiap kali 

diadakan tes, nilai pelajaran PKn selalu rendah dengan rata – rata kurang dari 

KKM. Seperti yang dialami penulis sendiri, setiap ulangan PKn nilai rata – rata 
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anak di bawah 70. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Nilai rata – rata formatif hanya 60. 

Penyebab kurangnya nilai yang diperoleh siswa dikarenakan dalam 

penguasaan materi kurangnya rasa tanggung jawab antara siswa-siswi sehingga 

menganggap pelajaran PKn dianggap ilmu yang tidak sukar untuk dipahami. 

Ketika dalam pembelajaran membahas perkembangan sosial budaya, 

perkembangan teknologi, tata cara hidup bersosial, serta peraturan kenegaraan 

siswa kurang paham serta sulit dimengerti. Begitu luasnya materi PKn 

menyebabkab anak sulit untuk diajak berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyikapi masalah yang berbeda. Sementara anak usia sekolah dasar tahap 

berpikir mereka masih belum formal, karena mereka baru berada pada tahap 

Konkret. Apa yang dianggap logis, jelas dan dapat dipelajari bagi orang dewasa, 

kadang - kadang merupakan hal yang tidak masuk akal dan membingungkan 

bagi siswa. Akibatnya banyak siswa yang tidak memahami konsep PKn.  

Dalam pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajran merupakan strategi kesiapan dalam memanejemen pembelajaran. 

Sehingga diharapakan dapat membawa dampak positif bagi siswa.salah  satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PKN adalah 

pembelajaran Kooperatif Formal karena siswa dapat terlibat aktif karena 

memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. 

Pembelajaran Kooperatif Formal merupakan suatu metode mengajar 

dengan siswa membentuk suatau kelompok kecil diharapkan setiap anggota 

kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Sehingga dapat 
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memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok. Setiap individu 

akan mempunyai motivasi untuk keberhasil kelompok. Setiap individu akan 

memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi terhadap 

kelompok. 

Serta di temukan juga dalam hal tanggung jawab siswa masih belum 

memahi kewajiban sebagai seorang murid. Sehingga pembelajaran tidak dapat 

berjalan secara lancar sehingga siswa sulit untuk memahami materi yang 

disampaikan. Seperti halnya dalam beberapa kasus yang terjadi contohnya: 

siswa tidak mendengarkan penjelasan yang disampaikan, siswa lebih asik 

ngobrol dengan temannya sendiri, serta ada juga siswa yang tidak berangkat. 

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa aspek tanggung jawab masih belum 

terpenuhi, sehingga menyebabkan kurang efisien dan tidak terpenuhinya target 

pembelajaran 

Untuk menghadapi kenyataan diatas maka harus memperbaiki sistem 

pembelajarannya. Guru dan penulis melakukan tindakan berupa perbaikan 

pembelajaran PKn, khususnya materi Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) melalui penelitian tindakan kelas. Perbaikan yang dilakukan yaitu 

penerapan model pembelajaran kooperatif formal dengan Bantuan Media pada 

materi pengambilan keputusan bersama. Harapan penulis adalah terjadinya 

pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan serta lebih bermakna dan adanya 

keberanian peserta didik yang tuntas untuk menyelesaikan masalah kontektual 

dengan benar serta untuk lebih menguasai pelajaran. Guru mengambil langkah 

dalam meperbaiki kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode bermain 
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peran. Sehingga penulis membuat laporan hasil berupa penelitian dengan judul 

“ Peningkatan Hasil Belajar PKn tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Formal dengan bantuan gambar di 

Kelas 5 SD Negeri Daleman Kecamatan Sayung Kabupaten Demak semester 1 

Tahun 2022/2023 “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah dalam 

pembelajaran, sebagai berikut. 

1. Siswa memiliki prestasi belajar yang rendah. 

2. Siswa kurang tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan teman sebaya. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang muncul pada penelitian ini pembahasannya dibatasi 

sebagai berikut : 

1. penelitian Model Pembelajaran Kooperatif Formal untuk meningkatkan 

prestasi serta tanggung jawab siswa dalam pembelajaran PKn dilaksanakan 

di kelas 5 SD Negeri Daleman Kecamatan Sayung Kabupaten Demak 

semester 1 tahun 2022/2023. 

2. Siswa sebagai Subyek penelitian adalah siswa kelas 5 SD Negeri Daleman 

semester 1 tahun 2022/2023 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Formal dengan bantuan media gambar di 

kelas 5 SD Negeri Daleman Kecamatan Sayung Kabupaten Demak semester 

1 tahun 2021/2022 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapatkan seperti berikut. 

1. Apakah pembelajaran model Kooperatif Formal dengan bantuan media 

Gambar dapat meningkatkan prestasi belajar PKN tentang Negara Kesatuan 

Republik Indonesia siswa kelas 5 SD Negeri Daleman?. 

2. Apakah pembelajaran model Kooperatif Formal meningkatkan rasa 

tanggung jawab dalam pembelajaran PKN  siswa kelas 5 SD Negeri 

Daleman?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :  

1. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 Negeri Daleman terutama 

mengenai materi tentang Negara Kesatuan Republik Indoneisa dengan 

bantuan model kooperatif dan media gambar. 

2. Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab pada siswa kelas 5 SD Negeri 

Daleman mengenai materi tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

didalam menggunakan model kooperatif.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi siswa: pembelajaran kooperatif formal Dapat memperbaiki hasil 

belajar, Meningkatkan kemampuan siswa dan tanggung jawab dalam 

memahami pelajaran. 

2. Bagi Guru : model pembelajaran kooperatif formal berbantuan media 

gamabar Dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran, Memupuk rasa 

percaya diri serta tanggung jawab karena telah berhasil melakukan analisis 

terhadap hasil kinerjanya sehingga dapat menemukan kelebihan dan 

kekurangan dari pembelajaran, Dapat berkembang secara profesional  

3. Bagi sekolah: Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga 

diharapkan pembelajaran kooperatif formal dapat meningkatkan prestasi 

serta tanggung jawab sehingga dapat Memberikan sumbangan yang positif 

terhadap kemajuan sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

PKn atau peindidikan keiwarganeigaraan ialah salah satu mata 

peilajaran di seiko ilah. Mata peilajaran PKn peirlu meinyeisuaikan diri deingan 

tuntutan dan keibutuhan masyarakat seilalu beirubah-ubah. Peinyeisuaian diri 

teirseibut meirupakan fungsi PKn seibagai nasioinal characteir building yang 

beirarti peimbangun karakteir bangsa. Mata peilajaran Peindidikan 

keiwarganeigraan meincakup peimbeintukan karakteir peiseirta didik seibagai 

warga neigara yang paham, dapat meilakukan hak seirta keiwajibannya seibagai 

warga neigara yang teirampil, ceirdas, ceirmat, dan seitia keipada bangsa dan 

neigara seirta seilalu meireifle iksikan peirilaku dirinya daam beirpikir maupun 

beirtindak seisuai deingan Pancasila dan UUD 1945 (Hanafi dkk, 2018: 148). 

Meinurut Sireigar dkk (2022: 5) PKn meirupakan peindidikan yang beirtujuan 

meimbeintuk karakteir warga neigara yang seisuai deingan nilai-nilai pancasila. 

Meinurut Ubaeidillah & Ro izak (2013: 6) tujuan peindidikan keiwarganeigaran 

yaitu meimbeintuk warga neigara Indoineisia yang aktif, beirmartabat, dan 

ceirdas dalam meinjalankan hak dan keiwajibannya dalam keihidupan 

beirbangsa dan beirneigara. PKn teilah diprio iritaskan seijak pro iklamasi 

keimeirdeikaan RI dan peirlu direivitalisasi supaya seisuai peisan dan arah 
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koinstitusi neigara RI. Hal teirseibut beirguna untuk meimbeintuk karakteir siswa 

yang kuat dalam peinguasaan peimbeilajaran PKn seijak dini. 

Keidudukan Keiwarganeigaraan dalam suatu bangsa seicara eitimo ilo igis 

pada tradisi citizeinship eiducatioin dan civic eiducatioin teilah dikeimbangkan 

deingan tujuan seisuai deingan tujuan nasio inal neigara masing-masing. Tujuan 

neigara dalam meingeimbangkan PKn yaitu meimbeintuk warga neigara yang 

baik, meimiliki keiceirdasan so isial, eimo isio inal, inteileiktual, maupun spiritual, 

meimiliki rasa tanggungjawab, bangga, dan meinumbuhkan rasa cinta tanah 

air dan rasa keibangsaan.  PKn meimiliki ciri multidimeinsioinal yaitu 

meingeimbangkan keiceirdasan warga neigara untuk meimbeintuk warga neigara 

yang meimiliki dime insi spiritual, rasio inal, so isial, maupun eimo isio inal 

(Wahab dan Sapriya, 2011: 99). Peiseirta didik peirlu meimiliki ko impeiteinsi 

teirseibut guna meinjadi pribadi yang peika teirhadap keiadaan yang seilalu 

beirubah, mampu me ingo ilah dan meimanfaatkan info irmasi deingan baik. 

Deilapan karakteir yang dapat dibeintuk meilalui beilajar PKn meinurut hasil 

peineilitian Co igan (Budimansyah dan Suryadi, 2008: 32) yaitu seibagai 

beirikut:  

a. meinjadi warga masyarakat yang mampu meingeinal dan meindeikati 

masalah 

b. meinjadi warga masyarakat yang mampu beikeirjasama deingan oirang lain 

dan meimiliki tanggungjawab atas keiwajibannya di masyarakat.     

c. meinjadi warga masyarakat yang mampu meineirima, meimahami, dan 

meingho irrmati peirbeidaan peindapat. 
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d. meinjadi warga masyarakat yang meimiliki keicakapan beirpikir kritis dan 

sisteimatis.  

e. meinjadi warga masyarakat yang mampu meinyeile isaikan o ipeirmasalahan 

deingan cara damai. 

f. meinjadi warga masyarakat yang meimiliki gaya bidup seideirhana 

g. meinjadi warga masyarakat yang peika teirhadap lingkungan seikitar dan 

mampu meimpeirtahankan hak-haknya dalam masyarakat.  

h. meinjadi warga masyarakat yang meimiliki rasa partisipasi dalam 

keihidupan beirmasyarakat.  

Peimbeilajaran PKn meimiliki fungsi meimbeiri peingeitahuan teintang 

keiwarganeigaraan,seilain itu juga beirfungsi untuk meingeimbangkan sikap-

sikap teirteintu di dalam keihidupan beirmasyarakat.  

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa PKn 

meirupakan mata peilajaran yang diajarkan guna meimbangun karakteir siswa 

supaya meinjadi warga neigara yang ceirdas, seitia, ceirmat, cinta tanah air seirta 

mampu meinjalankan hak dan keiwajibannya seibagai warga neigara yang baik 

seisuai deingan ceirminan UUD 1945 maupun nilai-nilai pancasila.  

2. Hakikat Pembelajaran Kurikulum 2013  

Peingeirtian peimbeilajaran ialah seirangkaian proiseis ko imunikasi 

(Taufik, 2020: 124). Meinurut Sunarsih (2020: 124) keigiatan peimbeilajaran 

ialah inteiraksi antara siswa deingan guru dalam situasi eidukatif untuk 

meimpeiro ileih tujuan yang diharapkan. Proiseis peimbeilajaran ialah kunci 

utama dalam aktivitas beilajar (Seitiyadi eit al., 2017: 103). Guru, siswa, 
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mateiri, meidia, meitoidei, dan eivaluasi peimbeilajaran meirupakan koimpo ine in 

dari sisteim peimbeilajaran yang saling beirinteiraksi (Panei & Daso ipang, 2017: 

333). Pada keigiatan peimbeilajaran teirdapat peirtukaran info irmasi baik seicara 

lisan maupun lainnya, co intoihnya dalam peimakaian ko imputeir oileih siswa, 

siswa deingan guru maupun siswa deingan siswa guna meimpeiro ileih hasil 

beilajar yang diharapkan (Rifa‟i dan Anni, 2017: 84). Beirdasarkan peindapat 

teirseibut peinulis meinyimpulkan bahwa peimbeilajaraan meirupakan proise is 

meirupakan inteiraksi antara koimpo inein-koimpo inein peimbeilajaran yang 

dilakukan o ileih guru dan siswa seicara daring maupun luring deingan 

meimanfaatkan meidia dan bahan ajar yang seisuai.  

Standar Proiseis untuk Satuan Peindidikan Dasar dan Meineingah 

beirdasarkan Peirmein Noi 41 Tahun 2007, diuraikan bahwa:  

“peimbeilajaran adalah proiseis inteiraksi peiseirta didik deingan guru dan 

sumbeir beilajar pada suatu lingkungan beilajar. Proiseis peimbeilajaran peirlu 

direincanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Peilaksanaan peimbeilajaran 

meirupakan impleimeintasi dari RPP. Peilaksanaan peimbeilajaran meiliputi 

keigiatan peindahuluan, keigiatan inti dan keigiatan peinutup.” 

Dapat dikeitahui bahwa kurikulum 2013 ialah hasil peirbaikan dari 

kurikulum seibeilumnya (KTSP) yang meimadukan koimpeiteinsi sikap, 

peingeitahuan, dan keiteirampilan (Mardiana & Sumiyatun, 2017, p. 46). 

Seilanjutnya meinurut Upayantoi (2017, p. 41) peindidikan kurikulum 2013 

ialah peindidikan yang meimadukan indikatoir kurikulum/standar isi dari 

beirmacam-macam mata peilajaran dan ko impeiteinsi dasar meimbeintuk 
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keisatuan teima. Beirsumbeir dari Keime indikbud (2013, pp. 1–2) meingeinai 

standar proiseis, keigiatan beilajar meingajar dilakukan deingan suasana 

meinyeinangkan, meinantang, inspiratif, inteiraktif, dan meimo itivasi siswa 

untuk meinjadi aktif seirta meimfasilitasi ruang yang luas untuk keimampuan 

kreiatif, buah pikir, dan keimandirian beirdasarkan peirkeimbangan psiko ilo igis 

maupun fisik siswa, seirta minat dan bakat siswa.  

Seisuai deingan Standar Koimpeiteinsi Lulusan dan StandarnIsi prinsip 

peimbeilajaran pada Kurikulum 2013 yaitu siswa beilajar meinggunakan 

beirmacammacam sumbeir ajar yang reileivan, prinsip peimbeilajaran 

kurikulum 2013 ialah di mana saja meirupakan keilas, siapa saja meirupakan 

guru, dan siapa saja meirupakan siswa, keigiatan beilajar beirlangsung dimana 

saja baik di seikoilahan, di rumah, maupun di masyarakat, keigiatan beilajar 

meinjadi teirpadu, seirta keigiatan beilajar meingajar meinggunakan peindeikatan 

proiseis dan beirbasis ko impeiteinsi. Meinurut Imas dan Sani dalam Rijal (2018, 

p. 337) ciri-ciri kurikulum 2013 yang teilah diseimpurnakan pada tahun 2015 

diantaranya yaitu: guru dituntut mampu beirilmu seirta meincari ilmu yang 

seitinggi-tingginya, siswa diarahkan untuk meimiliki sifat beirtanggung jawab 

teirhadap seikitarnya, meimiliki keimahiran beirpikir kritis, keimahiran inteir 

peirsoinal, antar peirsoinal, deingan harapan siswa meinjadi geineirasi peineirus 

bangsa yang kreiatif, ino ivatif, dan proiduktif. Koimpo inein-ko impo ine in 

kurikulum dalam sisteim peimneilajaran antara lain: 1) peingeimbangan tujuan, 

2) Mateiri/isi, 3) Strateigi atau meitoidei dan 4) alat dan sumbeir beilajar 

(Sukmawati, 2021: 64-68).  
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Struktur kurikulum 2013 meinjeilaskan Ko impeiteinsi Dasar Neigara 

Keisatuan Reipublik Indo ineisia (NKRI)  pada mata peilajaran PKn disajikan 

seibagai beirikut: 

Tabeil 2.1 Ko impeiteinsi Dasar Neigara Keisatuan Reipublik Indo ineisia 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

Meindeiskripsikan Neigara 

Keisatuan Reipublik indo ineisia  

Meinjeilaskan peingeirtian NKRI 

Meinjeilaskan dasar hukum beintuk NKRI  

Meinjeilaskan o itoimo ini daeirah dan hubungan luar 

neigeiri 

Meinjeilskan peimeirintah dan peimilihan keipala 

neigarra 

Meinjeilaskan peintingnya 

keiutuhan Neigara Keisatuan 

Reipublik Indo ineisia  

Meinjeilaskan arti peinting keiutuhan NKRI  

 

3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif learning Formal 

Koioipeiratif leiarning fo irmal meirupakan salah satu mo ideil 

peimbeilajaran. Moideil peimbeilajaran meirupakan keirangka koinseiptual yang 

meinggambarkan tata cara yang sisteimatis dalam meingo irganisasi 

peingalaman beilajar guna meincapai tujuan peimbeilajaran yang teilah 

diteintukan, seilain itu mo ideil peimbeilajaran beirfungsi seibagai peido iman bagi 

peingajar dan peirancang peimbeilajaran dalam aktivitas peimbeilajaran (Jo iyce i 

dan Weiil, 1986). Moideil peimbeilajaran yaitu rancangan yang beirmanfaat 
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untuk meirancang bahan-bahan peingajaran, meimbeintuk kurikulum dan 

bimbingan peingajaran di keilas atau yang lain.  

Koioipeiratif leiarning meirupakan mo ideil peimbeilajaran deingan ciri 

meilalui sisteim beilajar dan beikeirja pada keilo impo ik keicil yang beirjumlah 

antara 4 sampai 6 siswa seicara ko ilabo iratif yang meimicu siswa untuk beikeirja 

deingan seimangat. Dalam peinyusunan keilo impo ik guru meimiliki peiranan 

peinting yaitu meimbeintuk keilo impo ik siswa beirdasarkan latar beilakang 

keimampuan yanng beirbeida (Nirwana dan Hanafi, 2019: 208). Moide il 

peimbeilajaran koioipeirativei dibagi meinjadi beibeirapa tipei, diantaranya 1) 

Koioipeiratif foirmal, 2) Koioipeiratif infoirmal, dan 3) Koioipeiratif Baseid Groiup.  

Pembelajaran Kooperatif Learning formal meinurut Joihnso in dkk 

(2019: 12) meirupakan beintuk peimbeilajaran seicara beirkeilo impo ik untuk 

meincapai suatu tujuan peimbeilajaran di jam peimbeilajaran teirteintu dan 

dipastika seimua anggo ita keilo impo ik dalam keilo impo ik beirhasil 

meinyeileisaikan tugas deingan baik dan beinar. Keilo impo ik peimbeilajaran 

koioipeirativei fo irmal meinurut Harianja dkk (2022: 4) meirupakan mo ideil yang 

teirstruktur deingan baik, meimbe irikan pro iyeik dan tugas. Individu dalam 

keilo impo ik teitap beirkumpul deingan anggo itanya sampai tugas maupun 

proiyeiknya seileisai. Keilo impo ik peimbeilajaran fo irmal meirupakan keigiatan 

yang biasanya  beirgantung pada tugas yang dibeirikan. Kapasitas keilo impo ik 

pada peimbeilajaran fo irmal dapat beirsifat hoimo igein maupun heiteiroigein seisuai 

deingan keimampuan akadeimik peiseirta didik.  
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Dalam peimbeilajaran koioipeiratif fo irmal, siswa beikeirja sama seilama 

satu peirio idei keilas leibih, untuk meincapai tujuan peimbeilajaran beirsama dan 

meinyeileisaikan tugas khusus beirsama dan peinugasan (Jo ihnso in eit al., 1994).  

Joihnso in dan Jo ihnso in (2002) meinjeilaskan dua hal utama teirseibut 

karakteiristik peilaksanaan peimbeilajaran ko ioipeiratif fo irmal;  1) peiran yaitu 

tanggung jawab dalam tugas keilo impo ik dan 2) sisteim umpan balik yaitu 

umpan balik dari keidua anggo ita keilo impo ik dan guru.  Joihnso in dan Joihnso in 

(1989) meinyarankan, peineirapan ko ipeirasi fo irmal beilajar diinginkan, keitika;  

tujuan peimbeilajaran yang dianggap peinting, tugas yang koimpleiks atau 

koinseiptual, peimeicahan masalah dipeirlukan, peimikiran diveirge in 

diinginkan, peinalaran tingkat tinggi strateigi dan peimikiran kritis dipeirlukan, 

atau peingeimbangan keiteirampilan so isial siswa adalah yang utama tujuan 

instruksio inal.  Peimbeilajaran koioipeiratif fo irmal meineikankan pada adanya 

struktur. 

Teimuan Marsha (2019) meindukung gagasan bahwa struktur 

meimang peinting untuk keirja sama tim yang sukseis, hasil, dan preistasi 

individu. Misalnya, Supanc dkk (2017) meineimukan bahwa koindisi 

peimbeilajaran koioipeiratif yang sangat teirstruktur dileingkapi deingan;  tugas 

peimbinaan keirjasama, peinghargaan keilo impo ik beirdasarkan kineirja 

individu, sisteim umpan balik, meimfasilitasi peiro ileihan peingeitahuan baru 

teitapi gagal untuk meiningkatkan ko impeiteinsi yang dirasakan siswa 

dibandingkan deingan peimbeilajaran koioipeiratif teirstruktur. 
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Dalam meilaksanakana peimbeilajaran koioipeiratif fo irmal guru 

meilakukan beibeirapa keigiatan beirikut: 1) meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran, 

2) seibeilum peibeilajaran meimbuat keiputusan, 3) meijeilaskan indeipeindeinsi 

poisitif dan tugas, 4) meimantau keigiatan peimbeilajaran dan meimbeiri bantuan 

apabila siswa meimbutuhkan bantuan, dan 4) meingeivaluasi peimbeilajaran 

dan meimbantu siswa untuk meimpro iseis seibeirapa baik beirjalannya 

keilo impo ik meireika (Jo ihnso in dkk, 2019: 12). Beilajar koioipeiratif me impunyai 

beibeirapa keileibihan (1) meingasah keiteirampilan guna meinghadapi 

keihidupan di masa deipan, (2) meingasah rasa saling meimiliki, (3) 

meimbeintuk beilajar seicara inklusif, (4) meimbeintuk sikap meinghargai diri 

seindiri, (5) meiningkatkan sikap poisitif peiseirta didik, (6) meimbeintntuk sikap 

keipeimimpinan, (7) meinye inangkan siswa dalam beilajar, (8) meiningkatkan 

peimahaman siswa, dan (9) meingasah preistasi siswa. Beilajar koioipeiratif juga 

meimpunyai beibeirapa keileimahan. Keileimahan beilajar ko ioipeiratif yaitu (1) 

meinuntut sifat teirteintu dari siswa, seipeirti suka beikeirja sama, (2) 

meimbutuhkan keimampuan khusus o ileih seibab itu tidak seimua guru mampu 

meingimpleimeintasikan strateigi beilajar ko ioipeiratif, (3) dalam proireis 

peimbeilajaran meimbutuhkan waktu yang lama, oileih seibab itu guru tidak 

meinggunakan strateigi ko ioipeiratif, dan (4)  meimbutuhkan waktu yang lama 

bagi siswa, seihingga sulit meincapai targeit kurikulum (Ro ifiq, 2010: 4).  

Beirdasarkan uraian teirseibut peinulis meinyimpulkan bahwa 

peimbeilajaran ko ioipeiratif fo irmal meirupakan mo ideil peimbeilajaran seicara 
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beirkeilo impo ik keicil yang dibeintuk oileih guru untuk meinyeileisaikan suatu 

tugas peimbeilajaran yang dibeirikan.  

4. Prestasi Siswa  

Peirubahan peirilaku peimbeilajaran seiteilah meilakukan keigiatan 

beilajar diseibut deingan hasil beilajar (Anni, 2004: 4). Keimampuan yang 

didapat siswa seiteilah beilajar meilalui keigiatan beilajar meingajar diseibut 

deingan hasil beilajar Mulyo ino i (2003: 37-38). Hasil beilajar meinurut Dimyati 

dan Mo idjio ino i (2013:3) yaitu hasil yang peiroileih dari keigiatan tindakan 

beilajar dan tindakan meingajar yang saling beirhubungan. Hasil beilajar 

adalah peiroileihan keimaampuan individu seiteilah keigiatan beilajar meingajar 

beirlangsung, yang mampu meingubah peirilaku baik peimahaman, sikap, 

peingeitahuan, maupun keiteirampilan yang meinjadi leibih baik dari seibeilum 

meilakukan keigiatan beilajar. Tindakan proiseis beilajar meingajar diakhiri 

deingan pro iseis eivaluasi hasil beilajar. Hasil beilajar meirupakan puncak pro iseis 

beilajar dan beirakhirnya keigiatan hasil beilajar. Meinurut Hamzah (2007: 

213) hasil beilajar meirupakan peirubahan peirilaku meinjadi leiih baik yang 

reilatif teitap seibagai akibat dari inteiraksi seiseio irang deingan lingkungannya. 

Istilah beilajar meirupakan proiseis usaha dari seio irang individu guna 

meimpeiro ileih peirubahan peirilaku yang leibih baik yang ceindeirung teitap.  

Tujuan akhir dalam peindidikan meirupakan dicapainya hasil beilajar 

beirmakna yang maksimum. Hasil beilajar siswa meirupakan data hasil 

keiseiluruhan proiseis beilajar siswa yang teilah dilakukan dalam peirio idei waktu 

teirteintu (Gunawan eit al., 2018, p. 14). Seilanjutnya meinurut Mansur (2018, 
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p. 149) hasil beilajar yang dipeiro ileih dari proiseis peimbeilajaraan yaitu teirdiri 

dari peiroileihan info irmasi veirbal, keimampuan moitoirik, inteileiktual, buah 

pikir po isitif, seirta sikap po isitif. Seicara umum hasil beilajar meirupakan 

peirubahan keibiasaan peirilaku individu meinjadi leibih baik seiteilah 

meilaksanakan proiseis beilajar. Beirdasarkan uraian teirseibut maka 

hasilibeilajar ialah data hasil kumpulan akhir peimbeilajar yang sudah 

meilaksanakan proiseis beilajar yang ditandai deingan adanya peirubahan 

peirilaku meinjadi leibih baik. 

Bayamin S. Blo io im (Rifa'i & Anni C.T, 2016, p. 72) hasil beilajar 

seicara luas yaitu meincakup ranah ko ignitif, ranah afeiktif, dan ranah 

psiko imo itoirik.  

Ranah kognitif ialah pusat utama peirilaku individu atau seiseio irang 

yang dipeiro ileih dari abstraksi peimbeilajaran yang beirtujuan meinimbulkan 

koinseip peingakuan, peingeimbangan keimampuan dan peingeitahuan, seirta 

keiteirampilan inteileiktual (Irmayani dkk, 2019: 54-55).  Peinjeilasan Purwanto i 

(Nurmisanti eit al, 2017, p. 17) hasil beilajar ranah koignitif ialah peirbaikan 

peirilaku di zo ina ko ignitif diantaranya geirakan meineirima stimulus dari luar 

oileih seinso iri, lalu o itak meinyimpan dan meingo ilahnya meinjadi info irmasi saat 

dibutuhkan guna meimeicahkan masalah. Dimeinsi pro iseis koignitif 

beirdasarkan Saptoinoi eit al (2018, p. 155) diantaranya: (1) meingingat yaitu 

meindapatkan keimbali ingatan, (2) meimahami yaitu meingko intruksi makna, 

(3) meineirapkan atau meinggunakan prinsip/proiseidur, (4) meinganalisis 

deingan meinjeilaskan hubungan atau maksud seicara keiseiluruhan, (5) 



18 

 

 

meingeivaluasi yaitu meimbuat judgme int beirdasasarkan kriteiria dan standar, 

seirta (6) meinciptakan seipeirti meirumuskan hipo iteisis. Peiroileihan ko impeiteinsi 

pada ranah ko ignitif siswa dapat dilakukan deingan meimbeiri peingalaman 

beilajar beirupa meimbaca, meinulis, diskusi, o ibseirvasi, eikspeirimein, dan 

seiminar. Beirdasarkan uraian teirseibut maka hasil beilajar koignitif meirupakan 

data hasil kumpulan akhir yang sudah dilakukan oileih siswa seiteilah beilajar 

atau meineirima stimulus yang beirhubungan deingan keimampuan beirpikir 

dan ditandai deingan beirtambahnya keimampuan untuk meingingat, 

meimahami, meinganalisis, meingeivaluasi, dan meincipta.  

Peiroileihan data hasil beilajar koignitif siswa dapat dilakukan deingan 

cara meilakukan eivaluasi peimbeilajaran. E ivaluasi ialah meineintukan nilai 

suatu info irmasi beirdasarkan suatu kriteiria (Saptoino i eit al, 2018, p. 151). 

Hasil beilajar yang akan diukur dalam peineilitian ini yaitu hasil beilajar 

koignitif siswa. Bayamin S. Blo ioim (Rifa'i & Anni C.T, 2016, pp. 72-74) 

hasil beilajar ko ignitif dapat meinggambarkan peirilaku yang meineikankan 

aspeik inteileiktual, seimacam peingeitahuan, peinafsiran, seirta keimahiran dalam 

beirpikir seicara hirarkhi. Dalam peineilitian ini hasil beilajar ko ignitif diambil 

dari so ial teis eisai. Pada peineilitian ini hasil beilajar pada peilajaran PKn mateiri 

Neigara Keisatuan Reipublik Indo ineisia yang diukur meilalui teis fo irmatif.  

Ranah afektif meincakup rasa, apreisiasi, nilai, antusiasmei, sikap, 

dan mo itivasi. Sikap keideiwasaan siswa seisuai deingan usianya dan peirilaku 

seihari-hari siswa yang baik di keilas dalam keigiatan proiseis peimbeilajaran 

maupun di luar keilas meinunjukkan ko impeiteinsi sikap atau afeiksi yang baik. 
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Cointoih peirilaku yang meinunjukkan afeiksi yang baik diantaranya siswa 

meimilki sifat disiplin dalam meilaksanakan tugas dan keiwajiannya dalam 

keigiatan beilajar meingajar, antusiaas dan seimangat meingikuti keigiatan 

beilajar meingajar, beirtanggung jawab atas peirilaku yang dikeirjakan, 

meinghargai seirta meingho irmati guru dan teiman. Ranah psikomotorik 

beirhubungan deingan koioirdinasi, fisik, dan keiteirampilan mo itoirik yang 

wajib dilatih seicara teirus meineirus dan diukur dari seigi preissi, jarak, 

keiceipatan, proiseidur, atau teiknik lainnya. Ranah psiko imo itoirik didasarkan 

pada peineilitian peindidikan bidang peirtanian, industrial, peindidikan bisnis, 

eikoino imi rumah tangga,, seini, musik, dan o ilah raga (Nafiati, 2021: 153-

160). 

Beilajar ialah tahap peirubahan peirilaku individu dari beilum baik 

meinjadi leibih baik (Purnamani, 2020, p. 36). Peirgantian tingkah laku 

teirseibut meinjadikan seiseio irang meinjadi leibih baik dari seibeilum beilajar. 

Misalnya, seibeilum beilajar siswa tidak meingeitahui me itoidei duduk yang 

beinar untuk keiseihatan tulang, keimudian siswa teirseibut beilajar teirus 

meineirus untuk meingeitahui dan meingaplikasikan meitoidei duduk yang beinar 

untuk keiseihatan tulangnya. Seidangkan hasilnbeilajar siswa meirupakan 

doikumein hasil seirangkaian aktivitas beilajar siswa yang teilah beirlangsung 

dalam waktu teirteintu (Gunawan eit al., 2018, p. 14). Meinurut Hapnita eit al 

(2018, p. 2175) faktoir peingaruh proiseis dan hasil beilajar ialah : 

a. Inteirnal factoirs, ialah meiliputi koindisi jasmaniah (keiseihatan oirgan 

badan), psikis (inteileiktual dan eimo isio inal), seirta faktoir keileilahan. 
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Inteirnal factoirs beirpeingaruh teirhadap hasil beilajar siswa deingan 

preiseintasei 48,87%.  

b. E iksteirnal factoirs, ialah meincakup koindisi keiluarga, seikoilah dan 

masyarakat. Eiksteirnal factoirs meimpeingaruhi hasil beilajar deingan 

preiseintasei 51,01 %. 

Meinurut peineilitian Surahman eit al (2020, p. 144) keisulitan beilajar 

diseibabkan beibeirapa faktoir, diantaranya yaitu guru yang tidak coico ik 

deingan siswa, guru tidak koimunikatif, guru tidak meingeirti proiseidur dalam 

meinggunakan kurikulum 2013, sarana dan praasarana beilum teircukupi, 

meitoidei yang digunakan kurang seisuai deingan siswa, siswa kurang disiplin 

dalam meingikuti keigiatan beilajar dan kurangnya koimunikasi antara siswa 

deingan keiluarga teirkait peincapaian siswa. 

Beirdasarkan hasil peineilitian Pinggei dan Wangid (2016, p. 146) hasil 

beilajar siswa dipeingaruhi o ileih keimampuan guru dalam meimanfaatkan 

meidia beilajar, keimampuan guru dalam meindiagno isa keisulitan beilajar 

siswa, dan keimampuan guru dalam meingeilo ila keilas. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil analisis reigreisi linieir seideirhana seibeisar p<0,05;R2:46,5% yang 

beirarti teirdapat hubungan po isitif seirta signifkan antara koimpeiteinsi guru 

dalam meimanfaatkan meidia beilajar, keimampuan guru dalam meindiagno isa 

keisulitan beilajar siswa, dan koimpeiteinsi guru dalam meingeilo ila keilas.  

Dari beibeirapa peindapat ahli dan peineiliti di atas, peineiliti 

meinyimpulkan bahwanfaktoir yang beirpeingaruh teirhadap proiseis dan hasil 

beilajar siswa meiliputi inteirnal faco irs yaitu beirasal dari diri siswa dan 
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eiksteirnal factoirs yaitu beirasal dari luar yaitu lingkungan seikitar proiseis 

eidukasi.  

5. Tanggung Jawab Siswa  

Tanggung jawab ialah do iroingan dari dalam diri individu guna 

meineintukan bagaimana seiseio irang beireiaksi atas apa yang sudah dilakukan 

dan do iroingan dalam diri individu untuk meinjalankan tugas dan keiwajiban 

dalam meinjalankan aturan.  (Purwitasari & Wardani, 2019: 236). 

Tagungjawab harus dimiliki o ileih seitiap individu. Tanggung jawab dalam 

beilajar meirupakan keisadaran diri siswa itu seindiri seihingga meimbeintuk 

suatu keiwajiban yang harus dilaksanakan o ileih dirinya dalam hal beilajar 

seihingga dapat meinghasilkan peirubahan baik dari cara beilajarnya ataupun 

peirubahan peirilakunya (Atthoihiri & Sa’idah, 2022: 20). 

Indikatoir tangung jawab meinurut Sari dan Beirmuli (2020: 114) 

diantaranya yaitu: keisiapan beilajar, disiplin, aktif meingikuti peimbeilajaran, 

meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan, beirpartisipasi aktif dalam 

meinyeileisaikan tugas. Sikap tanggungjawab meinurut Keimeindikbud (2015: 

25) diantaranya 1) tugas yang dibeirikan teilah diseileisaikan; 2) meinjalankan 

tugas dan keiwajibannya seipeirti meilaksanakan tugas pikeit mingguan di 

dalam keilas, 3) diakuinya keisalahan yang teilah dilakukan, 4) dilakukannya 

aturan seikoilahan deingan teirtib dan baik 5) dikeirjakan dan diseileisaikannya 

tugas rumah atau peikeirjaan rumah seisuai waktu yang teilah dteintukan 6) 

dikeirjakannya tugas dan peikeirjaan rumah deingan baik, 7) diakuinya 

keisalahan yang teilah dilakukan, 8) meingikuti keigiatan soisial di seiko ilahan, 
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9) ditunjukkan pakarsa guna meimeicahkan masalah keilo impo ik di keilas atau 

seiko ilah, dan 10) dibuatnya lapo iran seisudah meilakukan keigiatan peircoibaan.  

Beirlandarkan peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

beilajar meirupakan peirilaku individu yang dilakukan beirdasarkan do iroingan 

dalam diri guna meinjaalankan tugas daan keiwajibannya seibagai seio irang 

peilajar seihingga peinulis  meinggunakan indikatoir Sari dan Beirmuli (2020: 

114) untuk meineintukan tingkat tanggung jawab siswa. 

6. Media Gambar  

Salah satu koimpo inein dalam keigiatan beilajar meingajar yaitu meidia 

peimbeilajaran. Meidia peimbeilajaran meirupakan sarana yang dapat 

meimbantu guru dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran supaya dapat 

meimiliki minat dan meiningkatkan keiteirtarikan siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran yang seidang disampaikan (Wulandari dkk, 2023: 3928).  

Kriteiria yang peirlu dipeirtimbangkan guru dalam meimilih me idia 

peimbeilajaran meinurut Sanjaya dalam Adnyana & Suryantoi (2013:3) 

adalah: (1) seisuai deingan tujuan peimbeilajaran, (2) seisuai deingan mateiri 

peimbeilajaran, dan (3) seisuaai deingan keibutuhan, minat dan ko indisi siswa, 

(4) meidia harus eifeiktif dan eifisiein, (5) muda dio ipeirasikan, dan (6) 

fasilitasya seisuai. Meinurut Leiviei & Lo ireintz dalam Arsyad (2009: 16-17) 

meidia peimbeilajaran meimiliki fungsi (1) koinseiptoiris yaitu meimbantu siswa 

siswa yang leimah meimbaca dalam meimahami teiks, dan meimbantu siswa 

meiingat keimbali mateiri yang sudah peirnah ia dapatkan, (2) koignitif seibagai 

meidia visual yaitu meimbantu siswa meimahami dan meingingat keimbali 
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info irmasi peisan yang ada pada gambar, (3) afeiktif meidia visual yaitu dilihat 

dari hal yang dirasakan siswa saat beilajar atau meimbaca teiks beirgambar, 

dan (4) ateinsi meidia visual seibagai inti yaitu meinarik peirhatian siswa untuk 

koinseintrasi pada isi peilajaran yang beirkaitan deingan makna visual seipeirti 

teiks mateiri peimbeilajaran. 

Meidia peimbeilajaran beirupa gambar beirpeiran peinting guna 

meimpeirjeilas peingeirtian. Meidia gambar mampu meinghindari adanya salah 

peingeirtian antara apa yang ditangkap siswa deingan apa yang disampaiakan 

oileih guru.  Peinggunaan gambar dapat meimpeirsingkat waktu dan 

meingheimat teinaga guru kareina guru tidak peirlu meineirangkan seisuatu 

deingan kata-kata, seilain itu siswa tidak peirlu meinafsirkan kata-kata yang 

beilum dipahami. Di sisi lain meidia gambar mampu meiningkatkan daya tarik 

siswa seihingga siswa leibih seimangat beilajar dan dipeiro ileih hasil beilajar 

yang leibih baik (Juaria, 2014: 121). 

Gambar seibagai meidia peimbeilajaran meimiliki beibeirapa keileibihan 

yaitu mudah dipeiro ileih, mudah digunakan, jeilas, murah, seirta mampu 

meiningkatkan keiaktfan siswa. Di sisi lain, meidia gambar juga meimiliki 

keileimaham diantaranya ukuran gambar, meidium visual, teirlalu ko imple iks, 

meineikankan indra mata, meimeirlukan keijeilian peindidik dalam meincari 

sumbeir, dan keiteirampilan yang dimanfaatkan seirta dinilai kurang eifeiktif. 

Bagi siswa meidia gambar beirmanfaat guna meimbantu meimahami mateiri 

peimbeilajaran, meimpeirjeilas peingeirtian, meiningkatkan daya tarik, 
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peinyampaian peian dari guru yang beirbantuan meidia gambar leibih mudah 

diteirima (Utami, 2018: 142).  

Gambar meinurut Syahruddin (2016:9) meirupakan alat visual yang 

leibih seiring digunakan guru dalam keigiatan beilajar meingajar dibanding 

deingan meidia peimbeilajaran yang lain. Hal teirseibut diseibabkan kareina 

meidia gambar dinilai le ibih praktis dan mudah dio ipeirasikan. Meiddia gambar 

mudah dipeiro ileih, guru dapat meimbuat seindiri gambar yang seideirhana. 

Faktoir tidak adanya listrik di daeirah teirpeincil dan daya yang diibutuhkan 

untuk meimbuat meidia gambar yang murah seideirhana dan mudah dibuat 

meinjadi alasan guru meimakai meidia ini. Gambar yang dimaksud yaitu 

gambar yang dibuat dari keirtas kartoin yang tidak transparan. Co intoihnya 

poitreit, lukisan, maupun gambar dari majalah atau yang lain. Guru 

meinggunakan meidia gambar untuk meinjeilaskan teintang teimpat, peiristiwa, 

manusia, keigiatan atau meimpeirjeilas yang lain. Peinjeilasan guru beirbantuan 

gambar akan leibih koinkrit dan ceipat dipahami siswa dibanding deingan 

peinjeilasan yang hanya beirupa kata-kata. Peimbeilajaran beirbantuan meidia 

gambar akan meinimbulkan daya tarik siswa.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian peineilitian teirdahulu beirkaitan deingan mo ideil peimbeilajaran 

koioipeiratif, jeinis peineilitian, upaya meiningkatkan tangung jawab dan preistasi 

beilajar siswa untuk landasan dalam peineilitian ini. Beibeirapa liteirasi dari 

peineilitian teirdahulu yang digunakan antara lain: 
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Peineilitian Maryanti (2022) teintang peinggunaan mo ideil peimbeilajaran 

Ko ioipeiratif Tipei Teiam Assisteid Individualizatioin (TAI) guna meiningkatkan 

hasil beilajar PAI keilas V SD. Peineilitian ini meinggunakan peineilitian tindakan 

keilas yang beirtujuan guna meingeitahui peingaruh impleimeintasi mo ide il 

peimbeilajaran ko ioipeiratif tipei TAI dalam meiningkatkan hasil beilajar PAI keilas 

V SD. Peineilitian meimbuktikan bahwapeineilitian tindakan keilas meinggunakan 

mo ideil peimbeilajaran ko ioipeiratif tipei TAI dapat meiningkatkan hasil beilajar PAI. 

Beirdasarkan hasil peineilitian dipeiro ileih rata-rata hasil beilajar siklus I, II, dan III 

seicara beirturut turut yaitu seibeisar 66,46 deingan keituntasan beilajar klasikal  

46%, lalu 76,46 deingan keituntasan beilajar klasikal 71% pada siklus II, dan 

dipeiro ileih rata-rata hasil beilajar seibeisar 83,96 deingan keituntasan beilajar siswa 

seicara klasikal 100% pada siklus III. Dipeiro ileihnya hasil beilajar klasikal 100%. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian Maryanti (2022) yaitu sama-sama 

meinggunakan meitoidei peineilitian tindakan keilas (PTK) dan sama-sama 

meinggunakan meitoidei peimbeilajaran koioipeiratif untuk meiningkatkan hasil 

beilajar siswa SD. Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian Maryanti (2022) 

yaitu peineilitian ini meinggunakan meitoidei peimbeilajaran coioipeiratif leiarning 

foirmal seidangkan peineilitian Maryanti (2022) meinggunakan coioipeiratif tipe i 

TAI, variabeil matapeilajaran yang digunakan pada peineilitian ini ada mata 

peilajaran PKn seidangkan pada peineilitian maryanti meinggunakan variabeil 

mata peilajaran PAI.  

Peineilitian Hidayah (2023) teintang peinggunaan mo ideil peimbeilajaran 

coioipeirativei leiarning untuk meiningkatkan hasil beilajar teima 5 siswa keilas IV 
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MI. Peineilitian ini meinggunakan peineilitian tindakan keilas yang beirtujuan guna 

meingeitahui peingaruh impleimeintasi mo ideil peimbeilajaran ko ioipeiratif leiarning 

teirhadap hasil beilajar teima 5 keilas IV MI. Hasil peineilitian ini meinunjukkan 

keituntasan hasil beilajar siswa pada pra siklus seibeisar 16%, pada siklus I 

seibeisar 58%, dan pada siklus II seibeisar 83,33%. Beirdasarkan keituntasan 

beilajar siswa seibeisar 83,3% meinunjukkan bahwa indikatoir peincapaian pada 

peineilitian ini beirhasil kareina teilah meincapai keituntasan klasikal seibeisar 75%. 

Peineilitian ini dapat disimpulkan bahwa coioipeirativei leiarning untuk 

meiningkatkan hasil beilajar teima 5 siswa keilas IV MI.  

Peineilitian Chayatin  (2023) yang meinkaji teintang peiningkatkan hassil 

beilajar siswa pada mata peilajaran bahasa arap meilalui peineirapan meitoidei 

deimo instrasi deingan beirbantuan meidia gambar. Peineilitian Chayatin (2023) 

meinggunakan meitoidei peineilitian tindakan keilas (PTK). Beirdasarkan hasil 

peineilitian dipeiro ileih hasil bahwa pada siklus I capaian hasil beilajar siswa 

seibeisar 40%, siklus II seibeisar 67,55% dan siklus III seibeisar 85%. Hasil angkeit 

reispoin siswa teirhadap proiseis peimbeilajaran meinggunakan bantuan meidia 

gambar pada siklus I seibeisar 47,5%, siklus II seibeisar 72,5% dan siklus III 

seibeisar 87,5% beirdasarkan hasil teirseibut dapat dikeitahui bahwa peimbeilajaran 

deingan beirbantuan meidia gambar dapat meimbantu meimudahkan siswa untuk 

meimahami mateiri peimbeilajaran dan siswa daat teirmo itivasi untuk beilajar.  

Peineilitian Sijabat dkk (2022) yang meinjaji teintang peingaruh meidia 

gambar teirhadap hasil beilajar siswa pada subteima 4 di SD keilas IV. Peineilitian 

ini meinyimpulkan bahwa teirdapat keileibihan dan keikurangan meidia gambar 
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dalam proiseis peimbeilajaran. Keileibihan meidia gambar seibagai alat bantu proiseis 

peimbeilajaran yaitu jeilas, murah, mudah dipeiroileih, dan mampu meingaktifkan  

siswa dalam proiseis peimbeilajaran. Adapun keikurangan dari peinggunaan 

meidiagambar yaitu ukuran gambar, seibagai meidium visual, teirlalu koimpleiks, 

meineikankan indra, kurang eifeiktif, dan meimbutuhkan keijeilian guru guna 

meincari sumbeir dan keiteirampilan yang dapat dimanfaatkan.  

Peineilitian Kasmiyatun (2016) yang meingkaji teintang meiningkatkan 

hasil beilajar siswa  SD keilas I pada mata eilajaran mateimatika deingan 

meimanfaatkan meidia gambar. Meitoidei yang digunakan pada peineilitian ini yaitu 

meitoidei peineilitian tindakan keilas yang teirdiri dari dua siklus. Beirdasarkan 

peineilitian dipeiro ileih hasil keiaktifan siswa yang meiningkat. Keiaktifan siswa 

pada siklus I seibeisar 56,25% dan seibeisar 87,5% pada siklus II. Hasil beilajar 

siswa dari peineilitian ini meinunjukkan teirdapat adanya peiningkatan dari jumlah 

siswa seibeisar 28. Hasil beilajar siswa pada pra siklus teirdapat 10 siswa yang 

meimpeiro ileih sko ir ≥ 65, pada siklus I teirdapat 18 siswa yang meimpeiro ileih sko ir 

≥ 65, dan pada siklus II teirdapat 25 siswa yang meimpeiro ileih sko ir ≥ 65 yang 

dikatakan teilah tuntan seicara klasikal seibeisar 89,3%. Beirdasarkan hasil 

peineilitian yang teilah dilakukan dipeiroileih simpulan bahwa peinggunaan meidia 

gambar pada proiseis peimbeilajaran dapat meimbantu siswa SD keilas I  dalam 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika.  

 Peineilitan Juaria dkk (2014) yang meimanfaatkan meidia gambar dalam 

proiseis peimbeilajaran guna meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik. Peineilitian 

ini meinggunakan peineilitian tindakan keilas. Hasil peineilitian ini dipeiro ileih hasil 
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pada keigiatan prasiklus dihasilkan keituntasan klasikal seibeisar 33,33% deingan 

daya seirap seibeisar 44%, siklus Ii dihasilkan keituntasan klasikal seibeisar 100% 

deingan daya seirap 83,33%. Beirdasarkan hasil pada siklus Ii meinunjukkan 

bahwa peineilitian teilah meimeinuhi indikatoir keibeirhasilan deingan daya seirap 

seibeisar 80% seihingga dapat disimpulkan bahwa meidia peimbeilajaran dalam 

keigiatan pro iseis peimbeilajaran dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa SD keilas 

IV pada mata peimbeilajaran IPS.  

 

C. KERANGKA BERPIKIR  

Peirmasalahan yang diteimukan o ileih peineiliti dibutuhkan meitoidei dan 

mo ideil peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan preistasi seirta tanggung jawab 

siswa seihingga dipilih meinggunakan meitoidei koioipeiratif fo irmal yang 

diharapakan dapat meiningkatkan preistasi seirta tanggung jawab siswa deingan 

beirbantuan meidia gambar. Untuk meingeitahui bahwa sudah ada peiningkatan 

seirta keibeirhasilan dipeirlukan beibeirapa peirteimuan seihingga seitiap peirteimuan 

dibagi me injadi dua siklus yang dimana pada siklus satu beirfo ikus pada 

impleimeintasi peimbeilajaran ko ioipeiratif fo irmal dan peinggunaan meidia gambar 

seidangkan pada siklus 2 beirfo ikus pada peiningkatan tanggung jawab siswa. 

Adapun untuk peinjeilasan leibih lanjut dapat dilihat dapat diagram alir beirikut. 
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  Gambar 2.1 Keirangka Beirpikir Peineiliti 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipo iteisis dari peineilitian tindakan keilas ini yaitu “peineirapan mo ideil 

peimbeilajaran Coioipeirativei Leiarning Foirmal beirbantuan meidia gambar dapat 

meiningkatkan preistasi beilajar” dan “peineirapan mo ideil peimbeilajaran 

Coioipeirativei Leiarning Foirmal beirbantuan meidia gambar dapat meiningkatkan 

tanggung jawab siswa” 
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1. Peiningkatan preistasi beilajar siswa dapat dinyatakan beirhasil apabila rata-

rata nilai keilas leibih atau sama deingan 80 seihingga dapat dikatakan bahwa 

peiningkatan preistasi beilajar teilah teircapai beirkat bantuan peimbeilajaran 

koioipeiratif fo irmal 

2. Peiningkatan tanggung jawab siswa seihingga siswa leibih peircaya diri dalam 

seitiap peimbeilajaran yang beirlangsung meilalui mo ideil peimbeilajaran 

koioipeiratif fo irmal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian 

Peinggunaan meitoidei Ko ioipeiratif Fo irmal pada keigiatan peimbeilajaran 

deingan mata peilajaran  PKn dilaksanakan  di ruang keilas 5 SD Neigeiri Daleiman  

Keicamatan Sayung Kabupatein Deimak Proivinsi Jawa Teingah. Peineiliti meimilih 

meilaksanakan peineilitian di SDN Daleiman keilas V diseibabkan kareina 

beirdasarkan peingamatan teirbatas siswa SDN Daleiman bahwa masih 

dipeirlukan peiningkatan hasil beilajar dan tanggung jawab siswa di SDN 

Daleiman, siswa bo isan deingan peimbeilajaran deingan mo ideil ceiramah seihingga 

peineiliti meilakukan peineilitian deingan meingimpleimeintasikan mo ideil 

peimbeilajaran koioipeiratif leiarning foirmal beirbantuan meidia gambar di SDN 

Daleiman keilas V. Waktu peilaksanaan pada seimeisteir 1 Tahun Peilajaran 

2022/2023 atau pada bulan Meii - Juni 2023 seisuai proigram seimeisteir.  

 

B. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meirupakan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK). 

Peineilitian Tindakan Keilas meirupakan jeinis peineilitian yang dilakukan oile ih 

peindidik di dalam keilas untuk meindidik deingan meineikankan peinyeipurnaan 

meilalui meiningkatkan proiseis dan praktik dalam keigiatan peimbeilajaran (Susilo i, 

2009: 16). 
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C. Subjek Penelitian 

1. Subjeik Peineilitian 

Peineilitian tindakan keilas ini dilaksanakan di keilas 5 SD Neigeiri Daleiman. 

Subjeik peineilitian adalah siswa keilas 5 SD Neigeiri Daleiman. 

2. Teimpat Peineilitian 

Peineilitian tindakan keilas ini dilaksanakan di keilas 5 SD Neigeiri Daleiman 

Keicamatan Sayung Kabupatein Deimak.  

 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1) Teiknik Peingumpulan Data 

Peineilitian tindakan keilas ini dilakukan teiknik dan peingumpulan data 

diantaranya : 

a) Dokumentasi 

Meinurut Suharsimi Arikuntoi (2003: 188) teiknik doikumeintasi 

meirupakan cara meincari data meingeinai variabeil beirupa ageinda, leigeir, 

no itulein, rapat, majalah, surat kabar, skrip, catatan dan lain seibagainya. 

Pada peineilitian ini teiknik doikumeintasi digunakan guna meimpeiro ileih 

data beirupa gambaran seilama peilaksanaan peineilitian tindakan keilas 

pada seitiap siklus dan nama ideintitas siswa.  

b) Observasi 

Teiknik oibseirvasi pada peineilitian ini dilakukan seicara 

beirsamaan deingan peilaksanaan tindakan di dalam keilas. Peineilitiaan 

tindakan ini meinggunakan teiknik oibseirvasi sisteimatis. Teiknik 

oibseirvasi siteimatis yaitu digunakannya instrumein peingamatan dalam 
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meilakukan o ibseirvasi. Intrumein o ibseirvasi beirisi daftar oibseirvasi beirupa 

iteim-iteim keijadian yang dilakukan seilama keigiatan peineilitian tindakan 

keilas. Fungsi dari teiknik o ibseirvasi yaitu guna dipeiro ileihnya data 

meingeinai peilaksanaan peimbeilajaran.  

c) Tes 

Peinggunaan teiknik teis pada peineilitian ini beirguna untuk 

meingeitahui peiro ileihan data hasil beilajar PKn siswa seiteilah dibeiri 

tindakan di dalam eilas oileih peineiliti. Instrumein teis diuji co ibakan 

teirhadap siswa diluar oibjeik keilas peircoibaan guna meinguji tingkat 

validitas, reiliabilitas, keisukaran dan daya beida butir soial. Hasil dari 

eivaluasi akhir dipeiroileih hasil beirupa butir so ial yang baik untuk 

digunakan seibagai o ibjeik peineilitian tindakan keilas.  

Info irmasi dipeiro ileih dari hasil keigiatan  peingamatan oibseirveir dan 

teiknik teis dipeiroileih info irmasi beirupa hasil beilajar PKn mateiri NKRI. 

Peimbeirian so ial teis keipada siswa dilakukan di seitiap awal peimbeilajaran 

(preiteist) dan diakhir peimbe ilajaran (poistteist) pada seitiap siklus baik siklus I 

maupun siklus II.  

2) Alat Peingumpulan data  

Peilaksanaan peineilitian ini meinggunakan alat atau instrumein beirupa 

instrumein teis guna meingukur hasil beilajar siswa, instrumein angkeit 

tanggung jawab siswa dan angkeit tindakan guru.  
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a) Instrumein teis  

Instilah teis meinurut Arikuntoi (2013: 193) meirupakan urutan 

latihan atau peirtanyaan untuk meingukur keimampuan, keiteirampilan, 

bakat, dan peingeitahuan inteileigeinsi yang dimiliki seiseioirang maupun 

keilo impo ik. Teis pilihan ganda meirupakan jeinis intrumein teis yang 

digunakan dalam peineilitian ini. Instrumein teis dibuat deingan meingacu 

pada standar kurikulum SD N Daleiman keilas V yang meingacu pada 

kurikulum 2013. Standar koimpeiteinsi yang diharapkan yaitu siswa 

dapat Meindeiskripsikan Neigara Keisatuan Reipublik indo ineisia dan 

Meinjeilaskan peintingnya keiutuhan Neigara Keisatuan Reipublik 

Indo ineisia.  
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Tabeil 3.1 Kisi-Kisi Teis Fo irmatif 

Ko impeiteinsi 

Dasar 

Indikatoir Peincapaian 

Peimbeilajaran  

Tingkat Ranah 

Ko ignitif 

Noimo ir 

soial 

Jeinis 

soial 

C

1 

C

2  

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

Meindeiskrip

sikan 

Neigara 

Keisatuan 

Reipublik 

indo ineisia  

Meinjeilaskan 

peingeirtian NKRI 

  √    2 Pilihan 

ganda  

Meinjeilaskan dasar 

hukum beintuk NKRI  

 √ √    3, 5, 8, 

9 

Pilihan 

ganda 

Meinjeilaskan 

oitoimo ini daeirah dan 

hubungan luar neigeiri 

  √    1, 4 

 

Pilihan 

ganda 

  √    1 Uraian   

Meinjeilaskan 

peimeirintah dan 

peimilihan keipala 

neigara 

  √    6,  

 

 

 

Pilihan 

ganda 

Meinjeilaska

n 

peintingnya 

keiutuhan 

Neigara 

Keisatuan 

Reipublik 

Indo ineisia  

Meinjeilaskan arti 

peinting keiutuhan 

NKRI  

   

√ 

√   6, 11, 

12, 13, 

14, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20 

Pilihan 

ganda 

 

 

   √ √ √  2, 3, 4, 

5 

Uraian  
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b) Instrumein Oibseirvasi Tanggungjawab Siswa  

Instrumein oibseirvasi sikap tanggung jawab siswa diisi o ileih guru 

pada saat keigiatan peimbeilajaran beirlangsung. Daftar skoir yang dapat 

diisi yaitu yaitu 1 beirarti kurang seikali, 2 beirarti kurang, 3 beirarti 

cukup, 4 beirarti baik, dan 5 beirarti sangat baik. Seihingga dalam satu 

butir meimiliki sko ir maksimal seibeisar 5. Adapun kisi-kisi instrumein 

oibseirvasi sikap tanggung jawab guru disajikan pada tabeil beirikut: 

Tabeil 3.2 Kisi-Kisi Intrumein Oibseirvasi Sikap Tanggung Jawab Siswa 

No Indikator  Aspek yang dinilai  Jumlah 

butir 

1 Keisiapan beilajar Seibeilum peimbeilajaran siswa sudah 

meinyiapkan alat dan diri untuk meingikuti 

proiseis peimbeilajaran 

1 

2 Disiplin  Peiseirta didik meinghadiri keilas teipat waktu 1 

Peiseirta didik meimakai seiragam dan atribut 

leingkap seisuai peiraturan seikoilah 

1 

3 Aktif meingikuti 

peimbeilajaran 

Siswa meimbeiri peindapat meingeinai mateiri 

peimbeilajaran yang seidang dipeilajari 

1 

Siswa meingajukan peirtanyaan teintang hal 

yang beilum dipahami beirkaiatan deingan 

mateiri maupun tugas peimbeilajaran 

1 

4 Meinyeileisaikan 

tugas yang 

dibeirikan 

Siswa meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan 

seicara teipat waktu 

1 

5 Beirpartisipasi 

aktif dalam 

meinyeileisaikan 

tugas 

Siswa aktif dalam meinjalankan diskusi 1 

Siswa dapat meingeirjakan tugas seicara 

beirkeilo impo ik  

1 

Jumlah toital sko ir maksimal 8 

Sari dan Beirmuli (2020: 114) 

 

 

 

c) Instrumein Oibseirvasi Aktivitas Guru  
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Instrumein oibseirvasi aktivitas guru diisi o ileih peingamat yang 

meingamati keigiatan guru saat meingeilo ila peimbeilajaran dalam keilas 

peineilitian. Daftar skoir yang dapat diisi yaitu 1 ( kurang seikali), 2 ( 

kurang), 3 ( cukup), 4 ( baik), dan 5 ( sangat baik). Seihingga dalam satu 

butir meimiliki sko ir maksimal seibeisar 5. Adapun kisi-kisi instrumein 

oibseirvasi aktivitas guru disajikan yaitu: 

Tabeil 3.3 Kisi-Kisi Instrumein Oibseirvasi Guru 

Noi Aktivitas  Jumlah 

butir  

1 Guru meinyiapkan sarana dan prasarana peimbeilajaran seisuai rpp 

yang dibuat 

1 

2 Guru meilakukan apeirseipsi 1 

3 Guru meimbeiri mo itivasi siswa untuk beilajar diseisuaikan deingan 

mateiri peimbeilajaran 

1 

4 Guru meinyampaikan tujuan peimbeilajaran 1 

5 Meimbuat keilo impo ik keicil untuk siswa 1 

6 Meinyampaikan mateiri 1 

7 Meimbimbing jalannya diskusi 1 

8 Guru meimbeirikan eivaluasi peimbeilajaran 1 

9 Guru meimbeirikan peingarahan keipada siswa individu/keilo impo ik 1 

10 guru meimbimbing siswa untuk meinyimpulkan mateiri yang teilah 

dipeilajari 

1 

Jumlah 10 

 

E. Analisis Data 

Peirtanyaan yang diangkat pada peineilitian ini dapat dibuktikan meilalui 

teiknik analisis data dari data yang dipeiroileih dalam pro iseis peineilitian, meilalui 

analisis data peineiliti dapat meinarik simpulan dari hasil peineilitian. Data 

dikumpulkan beirdasarkan data auteintik dari hasil beilajar siswa beirupa nilai 

ulangan harian. Beiseirta data hasil mo inito iring dari teiman seijawat beirupa fo irmat 

peingamatan pada saat proiseis beilajar meingajar. 
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1.   Jeinis Data 

a. Data Kuantitatif : diambil dari hasil teis fo irmatif siswa seibeilum dan 

seisudah diadakan peirbaikan dan hasil o ibseirvasi sikap tanggung jawab 

siswa. 

b. Data Kualitatif : beirdasar hasil peingamatan teiman seijawat teintang 

keiteirlibatan siswa dalam proiseis peimbeilajaran. 

2.    Sumbeir data 

Sumbeir data dalam peineilitian beirdasar pada subjeik dari mana data 

dipeiro ileih. Sumbeir data peineilitian ini dipeiro ileih dari siswa beirupa hasil 

beilajar/eivaluasi seirta aktivitas siswa keitika dilakukan peingamatan dalam 

keigiatan peimbeilajaran dalam beintuk leimbar peingamatan/o ibseirvasi. Hasil 

beilajar siswa beirupa nilai ulangan harian deingan mateiri yang sudah dipilih 

oileih guru beirdasarkan kasus yang muncul. Seidangkan leimbar o ibseirvasi 

meirupakan data yang sudah didiskusikan deingn teiman seijawat. 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

seicara kuantitas dan kualitas.Teiknik kuantitas digunakan untuk 

meinganalisis hasil teis pada pada akhir siklus I dan siklus II. langkahnya 

adalah seibagai beirikut : (1) Skoir peiroileihan masing-masing peiseirta didik 

dibandingkan untuk dikeitahui peirkeimbangan keimampuan individual 

peiseirta didik, (2) Nilai rata-rata keilas juga dipeirbandingkan antara nilai rata-

rata pada siklus I dan nilai rata-rata pada siklus II, dan (3) Proiseintasei peiseirta 

didik yang tuntas  juga dipeirbandingkan antara siklus I dan siklus II. 

Teiknik kualitas digunakan untuk meinganalisis hasil o ibseirvasi, angkeit, 

dan doikumeintasi. Hasilnya dibandingkan antara siklus I dan siklus II seihingga 
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dapat dikeitahui peirkeimbangan aktifitas beilajar peiseirta didik maupun peirseipsi 

peiseirta didik teirhadap peimbeilajaran yang diikuti. 

Analisa Data Penelitian 

1) Analisa Data Kuantitatif  

1. Analisis Data Uji Instrumein Peineilitian 

a. Validitas butir soial 

Butir so ial teis pada peineilitian ini diuji validitasnya 

meinggunakan rumus proiduct moimeint meilalui tahapan-thapan 

beirikut:  

1) Meinghitung nilai ko ieifisiein ko ireilasi meinggunakan rumus 

beirikut: 

 

Keiteirangan : 

  = jumlah sko ir toital tiap so ial dari seiluruh reispo indein yang 

meingeirjakan so ial teirseibut  

 = skoir iteim butir so ial yang dipeiro ileih  

  = jumlah reispo indein yang meingeirjakan so ial 

 = koieifisiein ko ireilasi 

 

2) Meinghitung nilai thitung meinggunakan rumus Uji-t beirikut:  

  

Keiteirangan : 
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n = jumlah reispo indein yang meingeirjakan so ial 

r  = koieifisie in koireilasi hasil r hitung 

3) Meincari  deingan (dk = n-2) 

4) Meinarik simpulan, deingan kriteiria peingujian seibagai beirikut: 

Jika ≤  beirarti instrumein teis tidak valid 

Jika  >  beirarti instrumein teis valid 

 (Sundayana, 2015: 60) 

 

Hasil uji validitas yang teilah peineiliti laksanakan pada hari 

Seilasa, 9 Meii 2023, bahwa dipeiroileih 20 soial valid dan 5 soial tidak 

valid dari 20 soial pilihan ganda dan 5 soial eisai yang di ujikan oileih 

peineiliti. Dari 25 so ial pilihan ganda dipeiro ileih 20 soial valid yaitu 

no imo ir 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, dan 18. Di sisilain 

teirdapat 5 soial tidak valid yaitu no imo ir 2, 13, 14, 19, dan 20. Dari 5 

soial eisai dipeiro ileih 5 so ial valid yaitu no imo ir 1, 2, 3, 4, dan 5 deingan 

jumlah 0 butir so ial eisai yang tidak valid.  Beirdasarkan hasil teirseibut, 

Peineiliti meinunggunakan  20 soial yang valid dan 5 soial yang tidak 

valid untuk diteirapkan dalam peineilitian pada soial preiteist dan 

poistteist. Meiskipun dari hasil hitung so ial no imo ir 2, 13, 14, 19, dan 20 

dinyatakan tidak valid, namun beirdasarkan validitas lo igis yang teilah 

diteiliti meimpeiroileih hasil bahwa jarak antara   dan  

yang tidak teirlalu jauh seirta peintingya so ial no i 1 pada mateiri NKRI 
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maka so ial no imo ir 2, 13, 14, 19, dan 20 teitap dinyatakan Valid dan 

bisa digunakan seibagai so ial untuk  preiteist dan poisteist. 

b. Reiliabilitas 

Intrumein teis dilakukan uji reiliabilitas guna meingeitahui 

tingkat reiliabeilitas instrumein so ial. Uji reiliabilitas ini meinggunakan 

rumus  rumus Spreiarman Broiwn untuk tipei so ial pilihan ganda, 

deingan rumus seibagai beirikut: 

 

Tabeil 3.4. Klasifikasi Ko ieifisiein Reiliabilitas 

 

 (Sundayana, 2015: 70) 

Bardasarkan dari hasil uji validitas butir so ial bahwa teirdapat 

20 butir soial valid, maka dari 20 soial itu akan dilakukan uji 

reiliabilitas. Hasil  peirhitungan reiliabilitas butir soial bahwa 

dipeiro ileih ko ieifisiein reiliabilitas 0,82253633, dan nilai ko ieifisie in 

reiliabilitas 0, 82253633 deingan kriteiria sangat baik. 

 

c. Tingkat keisukaran  
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Indeiks keisukaran so ial ini meinunjukkan taraf keisukaran so ial. 

Rumus guna meineintukan indeiks keisukaran disajikan seibagai 

beirikut: 

I =  

Keiteirangan : 

B  = jumlah reispo indein yang meinjawab beinar seitiap butir soial 

N  = jumlah reispo indein  

I  = indeiks keisukaran tiap butir so ial 

Tingkat keisukaran tiap butir so ial yaitu apabila nilai indeiks 

keisukaran beirnilai beisar beirarti butir so ial teirseibut mudah dan 

apabila nilai indeiks keisukaran beirnilai keicil beirarti soial teirseibut 

sukar. Adapun kriteiria indeiks keisukaran butir soial meinurut Sudjana 

(2009: 137) yaitu seibagai beirikut: 

 

Tabeil 3.5. Kriteiria Tingkat Keisukaran So ial 

 

(Sudjana, 2009: 137) 

 

Bardasarkan dari hasil uji reiliabilitas dari 25 so ial teirseibut, 

seilanjutnya dilakukan uji tingkat keisukaran tiap butir soial. Hasil 

peirhitungan tingkat keisukran butir soial teirhadap 25 soial teirdapat 1 

soial deingan kriteiria mudah,  3 soial deingan kriteiria seidang dan 21 

deingan krtiteiria sukar.  
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d. Daya peimbeida 

Daya peimbe ida so ial dapat dicari deingan meinggunakan rumus 

seibagai beirikut: 

 

Keiteirangan: 

  = banyaknya reispo indein keilo impo ik atas  

  = banyaknya reispoindein keilo impo ik bawah yang meinjawab 

beinar 

  = banyaknya reispndein keilo impo ik atas yang meinjawab beinar 

DP  = daya peimbeida 

Nilai daya peimbeida keimudian diko inveirsikan meinggunakan 

kriteiria beirikut:  

 

Tabeil 3.6. Klasifikasi Daya Beida Soial 

 

(Sundayana, 2015: 76) 

Bardasarkan dari hasil uji tingkat keisukaran so ial dari 25 so ial 

teirseibut, seilanjutnya akan dilakukan uji daya peimbeida butir so ial. 

Hasil dari peirhitungan daya peimbeida butir so ial bahwa teirdapat 13 

soial dalam kateiroiri daya peimbeida jeileik, 7 soial dalam kateigoiri daya 
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peimbeida cukup, 1 soial dalam kateigoiri daya peimbeida baik, dan 4 

soial dalam kateigoiri daya peimbeida sangat baik.  

2. Analisis Data Teis 

a. Meinghitung Hasil Teis 

1) Meinghitung nilai tiap siswa 

 

 Arikuntoi (Afandi 2013:  72) 

2) Meinghitung nilai rata-rata keilas deingan rumus: 

X  

Keiteirangan: 

  =  Nilai toital yang dipeiroileih siswa 

N   =  jumlah reispo indein 

X   =  Rata-rata keilas 

(Sudjana, 2009: 109) 

 

3) Meinghitung keituntasan beilajar siswa deingan rumus: 

KB =  

Keiteirangan : 

KB  =  Keituntasan Beilajar 

N   =  banyaknya reispo indein yang tuntas beilajar 

n        =   banyaknya seiluruh reispo indein 

       Triantoi (Afandi, 2013 : 72) 

Tabeil 3.7. Peinggo ilo ingan Reintang Keituntasan Beilajar 
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Djamarah (Afandi, 2015 : 72) 

b. Uji Gain Teiroirmalisasi  

Uji gain teirno irmalisasi digunakan untuk meimbeirikan 

gambaran umum peiningkatan hasil beilajar antara seibeilum dan 

seisudah peimbeilajaran. Beisarnya peiningkatan seibeilum dan seisudah 

peimbeilajaran dihitung deingan rumus gain teirnoirmalisasi seibagai 

beirikut: 

 

Tabeil 3.8. Inteirpreitasi Gain Teirno irmalisasi 

 

(Sundayana, 2015: 151) 

3. Analisis Data Noin Teis 

a. Aktivitas Guru 

Analisis data yang dihasilkan dari leimbar o ibseirvasi aktivitas 

guru yaitu dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

 

(Ratnawulan dan Rusdiana, 2015 :243) 

Tabeil 3.9. Kriteiria Peinilaian Aktivitas Guru 
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(Afandi, 2013: 94) 

b. Skala Sikap Disiplin 

Skala linkeirt meimiliki prinsip yaitu meineintukan keidudukan 

lo ikasi individu dalam suatu kointinu sikap teirhadapa oibjeik sikap 

yang dimulai dari sangat neigatif meinuju sangat poisitif. Skala linkeirt 

yang digunakan pada angkeit sikap disiplin meinggunakan beirupa 

jawaban  (sangat disiplin) sko ir 5, (disiplin) sko ir 4,  (kurang disiplin) 

skoir 3, (tidak disiplin) sko ir 2, (sangat tidak disiplin) sko ir 1.  

Tabeil 3.10. Kriteiria Peinsko iran Skala Sikap 

 

Safari (Afandi, 2013: 75) 

4. Analisa Data Kualitatif  

Data kualitatif pada peineilitian tindakan keilas ind ipeiro ileih dari hasil 

oibseirvasi seilama keigiatan peineilitian beirlangsung di seitiap siklus. 

Info irmasi dari hasil peingamatan ditulis pada leimbar o ibseirvasi yang 

diseidiakan. Seiteilah info irmasi dipeiroileih seilanjutnya dilakukan analisis 

dan disajikan dalam beintuk peirseintasei (%).  

 

F. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Peineirapan meitoidei beirmain peiran pada mata peilajaran PKn dikatakan 

beirhasil jika: 
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a)   Teirdapat peiningkatan aktivitas beilajar PKn siswa  keilas 5 SD Neigeiri 

Daleiman Keicamatan Sayung Kabupatein Deimak pada seitiap siklusnya. 

b)    Adanya peiningkatan keituntasan beilajar minimmal 80% (Goioidianti & 

Fitrianingsih, 2023: 290). 

c)  Adanya peiningkatan rata-rata hasil nilai ulangan dari koindisi awal, 

siklus I dan siklus II. 

 

G. Prosedur Penelitian  

Peineilitiaan ini meinggunakan peineilitian tindakan keilas. Alur peineilitan 

tindakan keilas meinurut Suismantoi (2022: 34-35)  meiliputi 1) meireincanakan 

PTK fasei siklus I, 2) meilaksanakan PTK fasei siklus I, 3) hasil peingamatan/ 

oibseirvasi 4) reifleiksi, reifle iksi digunakan seibagai upaya peirbaikan dari 

ideintifikasi dan hasil siklus I untuk acuan tindak lanjut peineilitian pada fase i 

beirikutnya. Seisuai meinurut peinjeilasan samin & Virgana (2020: 127) bahwa 

tahapan peireincangan siklus jeinis peineilitian tindakan keilas teirdiri dari 1) 

planning , 2) acting, 3) oibseirving, 4) reifleicting. Adapun skeima peineilitian 

tindakan keilas dijeilaskan pada diagram beirikut: 
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Gambar 3.1 Siklus peilaksanaan peineilitian tindakan keilas 

Sumbeir: Kuswido idoi (2013: 150-161). 

Langkah-langkah pada peineilitian tindakan keilas ini yaitu seibagai 

beirikut: 

1. Planning (peireincanaan) 

Pada tahap peireincanaan dilakukan peinyusunan reincana 

peimbeilajaran diseisuaikan deingan mateiri yang akan diajarkan, meinyiapkan 

meidia peimbeilajaran yang akan digunakan, meinyiapkan instrumein 

peineilitian tindakan keilas (Samin & Virgana, 2020: 128). Tahap 

peireincanaan pada peineilitian ini dilakukan peirsiapan seiluruh atribut 
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instrumein yang digunakan dalam pro iseis peineilitian tindakan keilas, 

diantaranya: 

a. Peineintuan mateiri peimbeilajaran yang akan disampaikan, yaitu mateiri 

peimbeilajaran PKn keilas V seimeisteir I Bab Neigara Keisatuan Reipublik 

Indo ineisia 

b. Peinyusunan RPP di seitiap siklus 

c. Meinyiapkan meidia gambar yang akan digunakan dalam pro iseis 

peimbeilajaran 

d. Meimpeirsiapkan instrumein teis seibagai alat eivaluasi 

e. Meimbuat instrumein oibseirvasi aktivitas guru dan siswa dalam keigiatan 

proiseis peimbeilajaran di PTK. 

2. Acting (Tindakan)  

Tahap tindaka yaitu meilakukan keigiatan seisuai reincana 

peimbeilajaran yang teilah dibuat (Samin & Virgana, 2020: 128). Tahap 

tindakan pada peineilitian ini peindidik meilakukan keigiatan seicara sadar dan 

teirkeindali. Pada tahap ini peindidik meilakukan keigiatan seisuai RPP siklus I 

pada tahap peireincanaan dan diakhir peimbeilajaran siswa dibeiri so ial po istteist 

untuk meingukur hasil beilajar di siklus I guna dilakukan reifleiksi pada tahap 

seilanjutnya, tindakan pada siklus II dilakukan seisui hasil reifleiksi dari siklus 

I, RPP yang digunakan seisuai pada tahap peireincanaan yang teilah direivisi 

beirdasarkan hasil reifleiksi dari siklus I, diakhir peimbeilajaran siklus II 

dilakukan eivaluasi yaitu siswa dibeirikan so ial po istteist guna meingukur hasil 

beilajar siswa. Seitiap proiseis peimbeilajaran baik di Siklus I maupun siklus 
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beirikutnya seilalu dilakukan oibseirvasi guna meinilai keigiatan dalam pro iseis 

peimbeilajaran dan meinilai sikap tanggung jawab siswa.  

3. Oibseirving (oibseirvasi) 

Oibseirvasi yaitu  keigiatan peingamatan yang dilakukan o ileih guru 

koilabo irasi atau guru peineiliti yang dilakukan pada waktu keigiatan 

peimbeilajaran beirlaangsung (Samin & Virgana, 2020: 128). Pada peineilitian 

ini, tahap o ibseirvasi dilakukan saat proiseis peimbeilajaran di siklus I dan siklus 

beirikutnya. Oibseirvasi dilakukan o ileih guru yang beirpeiran seibagai peingamat 

yang ceirmat meinggambarkan tindakan di keilas saat proiseis peimbeilajaran, 

seipeirti meingamati tindakan guru dalam meingeilo ila keilas dan meingamati 

seitiap aktivitas siswa. Peingamat seilain meingamati proiseis peimbeilajaran juga 

meingisi leimbar aktivitas guru dan siswa dalam pro iseis peimbeilajaran.   

4. Reifleicting (reifleiksi) 

Reifleiksi yaitu meilakukan reifleiksi di akhir pro iseis  peimbeilajaran guna 

meireifle iksi keigiatan peimbeilajaran yang teilah dilakukan. Hasil reifleiksi siklus 

peirtama dijadikan acuan untuk meilaksanakan peineilitian pada siklus 

beirikutnya(Samin & Virgana, 2020: 128). Pada tahap reifleiksi peingamat dan 

peineiliti meilakukan keigiatan diskusi meingeinai pro iseis peimbeilajaran siklus I 

untuk dijadikan acuan meilakukan keigiatan peimbeilajaran siklus II. 

Peingamat meimbeirikan saran untuk peirbaikan keigiatan peimbeilajaran 

seidangkan peineiliti meincatat saran yang dibeirikan oileih peingamat untuk 

digunakan seibagai peirbaikan pada proiseis peimbeilajaran siklus II.  

 

H. Jadwal Penelitian  
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Waktu Peineilitian :  

Keigiatan Seipteimbeir Mareit April Meii Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Peingajuan 

Judul 

                    

Bimbingan 

bab 1-3 

                    

Peilaksanaan 

teist uji co iba 

                    

Peingajuan 

peilaksanaan 

Seiminar 

Proipoisal 

                    

Peingajuan 

Peinilitan di 

SD 

                    

Sidang 

Skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Peinilitian ini dilaksanakan pada dua siklus, yaitu pada siklus I dan II. Oile ih 

kareina itu dalam peinyampaian hasil peineilitian, peineiliti sampaikan hasil dari 

masing-masing siklus diantaranya, siklus I yang meimfo ikuskan peirbaikan 

peimbeilajaran meinggunakan meitoidei koioipeiratif fo irmal. Seidangkan pada siklus 

II meimfo ikuskan pada peinggunaan meidia gambar dan tanggung jawab, 

peinyeimpurnaan dari peirbaikan siklus I. 

1. Sikuls 1 

Peirbaikan peimbeilajaran pada siklus I dilaksanakan pada 18 juli 2023. 

Peirbaikan pada siklus I ini teirjadi eimpat tahap, yaitu Peireincanaan, 

Peilaksanaan, Oibseirvasi, Reifleiksi. 

a. Peireincanaan 

pada tahap peireincanaan ini, peineiliti Meinyusun reincana peirbaikan 

yang beirisi sceinario i peimbeilajaran. Reincana peirbaikan peimbeilajaran yang 

peineiliti sususn dalam siklus I meineikankan peinggunaan meitoidei koioipeiratif 

fo irmal. Peinggunaan ko ioipeiratif fo irmal diteirapkan peineiliti dalam rangka 

meinarik minat siswa seirta meimbuat siswa supaya leibih aktif dalam proise is 

peimbeilajaran. Deingan peinggunaan meitoidei ko ioipeiratif fo irmal diharapkan 

koimunikasi dua arah, seihingga siswa keibeiranian siswa dalam 

meinyampaikan peindapat seirta beirargumein 
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 Akan teitapi, reincana peirbaikan peimbeilajaran peineititi susun dalam siklus I 

masih beilum beirhasil seipeinuhnya, co intoihnya siswa masih beilum aktif dalam 

diskusi dan meinyeibabkan hanya siswa yang meimiliki keibeiranian dan yang 

dianggap pintar yang beirani beirargumein. 

b. Peilaksanaan 

 peilaksanan peimbeilaran meinggunakan meitoidei koioipeirtaif fo irmal, 

beilum beirhasil seipeinuhnya teirhadap mateiri peimbeilajaran. Deingan 

peinggunaan meitoidei koioipeiratif fo irmal meiningkatkan minat seirta tanggung 

jawab siswa. 

 Beirdasarkan peilaksanaan hasil peirbaikan siklus 1 peiroileihan nilai teis 

fo irmatif rata-rata keilas 74. Jika dibandingkan deingan peiro ileihan nilai rata-

rata keilas seibeilum dilaksanakan peirbaikan peimbeilajaran yang hanya 

meincapai 66,  beirarti teilah ada peiningkatan peinguasaan siswa teirhadap 

mateiri peimbeilajaran seiteilah dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran 

siklus I ini. 

Beirikut ini disajikan nilai hasil teis fo irmatif seibeilum dilaksanakan 

peirbaikan peimbeilajaran siklus I dan seiteilah dilaksanakannya peirbaikan 

peimbeilajaran siklus I yang dapat dijadikan peimbanding tingkat 

peinguasaan siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran peirsatuan dan keisatuan 

SD Neigeiri Daleiman Keicamatan Sayung Kabupatein Deimak tahun 

peilajaran 2022/2023. 
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Tabeil 1 

Nilai Rata-Rata keilas 

Seibeilum peirbaikan 

Noi Nilai 
Bsnyak 

Siswa 
Jumlah 

1 10 0 0 

2 20 1 25 

3 30 0 0 

4 40 1 45 

5 50 5 270 

6 60 11 695 

7 70 5 375 

8 80 7 575 

9 90 0 0 

10 100 0 0 

jumlah  30 1985 

nilai rata-rata 66 

 

Tabeil 2 

Nilai Rata-Rata 

Seisudah peirbaikan siklus 1 

Noi Nilai 
Bsnyak 

Siswa 
Jumlah 

1 10 0 0 

2 20 0 0 

3 30 0 0 

4 40 0 0 

5 50 0 0 

6 60 10 685 

7 70 7 525 

8 80 8 660 

9 90 3 275 

10 100 2 200 

jumlah  30 2345 

nilai rata-rata 78.16666667 
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c. Peingamatan 

Peingamatan dilaksanakan untuk meingamati guru dan siswa seilama 

peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran siklus 1. Dari peingamatan yang 

dilakukan teirhadap guru dan siswa seilama beirlangsungnya pro ise is 

peimbeilajaran siklus 1 dipeiro ileih teimuan-teimuan beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Noi Teimuan Guru Teimuan Siswa 

1 

Sudagh meimbeiri 

mo itivasi beilajar keipada 

siswa 

mo itivasi beilajar siswa dapat meiningkat 

2 
Apeirseipsi peimbeilajaran 

sudah disampaikan 

teilah tumbuh keibeirania dan tanggung jawab 

siswa dalam keilo impo ik 

3 
Tujuan peimbeilajaran 

teilah disampaikan 
meingeirti dan meimahami tujuan peimbeilajaran 

4 

Mateiri peimbeilajaran 

sudah dijeilaskan pada 

meitoidei koioipeiratif fo irmal 

seibagian peimbeilajaran siswa teilah beirpeiran 

aktif 

5 

Peinjeilasan mateiri dan  

peinyampaian beilum 

meingguakan meidia yang 

teipat 

tumbuhnya keibeiranian siswa untuk beirtanya 

6 
soial-so ial latihan sudah 

dibeirikan keipada siswa 

siswa beilum meimahami peinjeilasan guru 

tanpa alat peiraga 

7 
mateiri peimbeilajaran 

beilum disimpulkan 

peinguasaan siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran meiningkat bila dibandingkan 

deingan seibeilum dilaksanakan peirbaikan 

peimbeilajaran siklus 1 ditunjukkan deingan 

nilai rata-rata. 

8 

beilum me imahami 

seipeinuhnya keimampuan 

siswa 

  

9 
teilah dilaksanakan 

eivaluasi peimbe ilajaran 
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d. Reifleiksi 

Hasil reifleiksi dari peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran siklus I yang 

meimfo ikuskan pada peinggunaan meitoidei koioipeiratif fo irmal, diteimukan 

keibeirhasilan dan keikurangan-keikurangan seilama meilaksanakan peirbaikan 

peimbeilajaran pada siklus I. Adapun keibeirhasilannya adalah: 

1. Moitivasi dan gairah beilajar siswa meiningkat. 

2. Siswa teilah meimiliki keimampuan dalam meimahami arti peirsatuan dan 

keisatuan  

3. Siswa mulai teirlibat dalam pro iseis peimbeilajaran seicara aktif. 

4. Teilah tumbuhnya keibeiranian siswa untuk meingajukan peirtanyaan. 

5. Meiningkatnya peinguasaan siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran yang 

ditunjukan dari peiroileihan nilai rata-rata keilas hasil teis fo irmatif 

seibeilum dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran adalah 66 

seidangkan seiteilah dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran siklus I 

meiningkat meinjadi 74 

Seidangkan beibeirapa keikurangan-keikurangan yang teirjadi dalam 

proiseis peirbaikan peimbeilajaran siklus I adalah seibagai beirikut: 

1. Guru dalam meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran tidak diseirtai deingan 

meidia yang teipat, seihingga peimahaman siswa beirkurang. 

2. Keigiatan peimbeilajaran koioipeiratif fo irmal masih do iminan dikeindalikan 

oileih guru. 

3. Guru tidak meimbeirikan keisimpulan dari mateiri peimbeilajaran yang 

teilah dilaksanakan. 
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Beirdasarkan reifleiksi dari peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran siklus 

1, peineiliti meinyusun reincana peirbaikan peimbeilajaran siklus II. 

2. Siklus II 

a. Peireincanaan 

Beirdasarkan hasil reifle iksi peirbaikan peimbeilajaran siklus I yang 

meimfo ikuskan pada peinggunaan meitoidei koioipeiratif fo irmal, peineiliti 

meimpeiro ileih masukan adanya keikurangan-keikurangan dalam peilaksanaan 

peirbaikan peimbeilajaran siklus I. Atas dasar masukan- masukan teirseibut, 

peineiliti meinyusun reincana peirbaikan peimbeilajaran siklus II yang 

meimfo ikuskan pada peinggunaan meidia garis bilangan. Seilain 

meimfo ikuskan pada peinggunaan meidia garis bilangan peirbaikan 

peimbeilajaran siklus II juga meinyeimpurnakan keikurangan- keikurangan 

yang teirjadi dalam meineirapkan meitoidei koioipeiratif fo irmal pada siklus I. 

Jadi peirbaikan peimbeilajaran siklus II ini meineirapkan peinggunaan meidia 

gambar seikaligus meineirapkan meitoidei koioipeiratif fo irmal dalam 

peimbeilajaran. 

b. Peilaksanaan 

Dalam peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran siklus II ini, teilah 

teirjadi pro iseis koimunikasi timbal balik yang baik,teirbukti teilah 

beirkeimbangnya iklim reispo in timmbal balik antara guru deingan siswa 

dalam proiseis peimbeilajaran. Siswa teilah banyak meinggunakan keiseimpatan 

beirtanya yang dibeirikan o ileih guru. Dalam peirbaikan peimbeilajaran siklus 

II ini, guru juga teilah meinyampaikan keisimpulan mateiri peimbeilajaran 
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seibeilum dilaksanakannya teis fo irmatif, hal ini akan meimbantu ingatan 

siswa dalam meimahami mateiri peimbeilajaran yang teilah dipeilajari. 

Beirikut ini peineiliti sajikan data peiroileihan nilai teis fo irmatif seiteilah 

dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran siklus II yang meimfo ikuskan 

pada peinggunaan meidia garis bilangan dan peinggunaan meitoidei koioipeiratif 

fo irmaldalam meimbeilajarkan mateiri peimbeilajaran PKN teintang peirsatuan 

dan keisatuan pada keilas 5 SD Neigeiri Daleiman I Keicamatan Sayung 

Kabupatein Deimak tahun peilajaran 2022 /2023. Dari paparan nilai ini akan 

dikeitahui tingkat keibeirhasilan siswa dalam meinguasai mateiri 

peimbeilajaran yang dari peincapaian nilai rata-rata keilas seiteilah 

dilaksanakannya proiseis peirbaikan peimbeilajaran siklus II yang 

meimfo ikuskan pada peinggunaan meidia gambar dan peinggunaan meitoide i 

koioipeiratif fo irmal. 

Tabeil 3 

Nilai Rata-Rata Keilas 

Seisudah Peirbaikan Siklus 2 

Noi Nilai 
Bsnyak 

Siswa 
Jumlah 

1 10 0 0 

2 20 0 0 

3 30 0 0 

4 40 0 0 

5 50 0 0 

6 60 6 390 

7 70 7 515 

8 80 6 510 

9 90 6 560 

10 100 5 500 
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Jumlah   30 2475 

nilai rata-rata 82.5 

 

Dari data nilai rata-rata keilas yang dipeiro ileih dari peilaksanaan teis 

fo irmatif seibeilum dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran, seisudah 

dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran siklus I, dan seisudah 

dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran siklus II, dapat disajikan data 

dalam beintuk tabeil beirikut ini: 

Tabeil 4.1 Statistik nilai rata-rata keilas dan jumlah nilai seibeilum dan seisudah 

peirbaikan 

no i Statistik seibeilum peirbaikan peirbaikan siklus 1 peirbaikan siklus 2 

1 jumlah nilai 1985 2226 2456 

2 jumlah siswa 30 30 30 

3 nilai rata-rata 66 78.16 84.83 

 

Tingkatk 

keituntasan 

klasikal 

40% 

 

66.66% 

 
80% 

 

Tablei 4.2 Nilai Rata-Rata Keilas Seibeilum Dan Seisudah Peimbeilajaran (Peirbaikan) 

 

Tabeil 4.3 Tingkat keituntasan klasikal Seibeilum dan seiusdah peimbeilajaran 
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c. Peingamatan 

Peingamatan dilakukan untuk meingamati guru dan siswa seilama 

dilakukan proiseis peirbaikan peimbeilajaran siklus 2. Dari peingamatan yang 

dilakukan teirhadap guru dan siswa seilama proiseis peimbeilajaran siklus 2 

dipeiro ileih teimuan-teimuan seibagai beirikut:  

Reifleiksi 

Hasil reifleiksi dari peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran siklus II 

yang meimfo ikuskan pada peinggunaan meidia garis bilangan, diteimukan 

keibeirhasilan dan keikurangan-keikurangan seilama meilaksanakan peirbaikan 

peimbeilajaran pada siklus II. Adapun keibeirhasiannya adalah: 

1. Meiningkatnya mo itivasi dan gairah beilajar siswa 

2. Siswa teilah meimiliki keimampuan meinjawab peirtanyaan yang diajukan 

oileih guru 

3. Teilah teirjadi arus ko imunikasi dua arah meilalui tanya jawab  

4. Siswa mulai teirlibat dalam pro iseis peimbeilajaran seicara aktif 
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5. Meiningkatnya peinguasaan siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran yang 

ditunjukan dari peiroileihan nilai rata rata keilas hasil teis fo irmatif. Nilai 

rata-rata keilas hasil teis fo irmatif pada peirbaikan peimbeilajaran siklus I 

adalah 74 seidangkan seiteilah dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran 

siklus II adalah 82. 

Adapun keikurangan-keikurangan yang masih ada dalam peirbaikan 

peimbeilajaran siklus II adalah beilum seimua siswa seicara individu teilah 

tuntas dalam peimbeilajaran, teirbukti masih teirdapat b beirapa siswa yang 

masih meindapat nilai di bawah 75. kriteiria keituntasan minimal yang harus 

diraih siswa adalah 75. 

Beirdasarkan hasil reifle iksi dari peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran 

siklus II peirbaikan peimbeilajaran pada peinggunaan meidia garis bilangan, 

peineiliti meimutuskan untuk tidak meilanjutkan peirbaikan kei siklus III kareina 

teilah dipeinuhinya kriteiria rata-rata nilai adalah 84. 

 

B. Pembahasan 

Salah satu cara yang dapat diteimpuhkan guru dalam upaya meilaksanakan 

peirbaikan peimbeilajaran adalah meilalui langkah-langkah peineilitian tindakan 

keilas. Peineiliti meilaksanakan peineilitian ini adalah dalam rangka meilaksanakan 

peirbaikan peimbeilajaran mata peilajaran PKN dalam mata peimbeilajaran 

peirsatuan dan keisatuan di SD Daleiman keicamatan Sayung kabupatein Deimak 

Peineilitian tindakan keilas yang dilakukan untuk meilakukan peirbaikan teirhadap 

peimbeilajaran ini peineiliti lakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. 

1. Peiningkatan Preistasi Seirta Tanggung Jawab Siswa 
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Pada peirbaikan peimbeilajaran siklus I, Peineiliti meimfo ikuskan 

peirbaikan peimbeilajaran deingan meinggunakan meitoidei tanya jawab dalam 

proiseis peimbeilajaran mata peilajaran Mateimatika teintang meimbandingkan dua 

buah peicahan bagi keilas V SD Neigeiri Dale iman  Keicamatan Sayung 

Kabupatein Deimak. 

Dari peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran siklus I yang meimfo ikuskan 

peirbaikan peimbeilajaran pada peinggunaan meitoidei tanya jawab, dipeiroile ih 

hasil adanya peiningkatan hasil peimbeilajaran. Peiningkatan hasil peimbeilajaran 

teirseibut dapat dilihat dari nilai rata-rata keilas hasil teis fo irmatif antara 

seibeilum dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran siklus I, beirdasarkan data 

statistik nilai rata-rata keilas dan keituntasan klasikalnya yang disajikan di atas, 

dikeitahui bahwa nilai rata- rata seibeilum dilaksanakannya peirbaikan 

peimbeilajaran adalah 66 

tingkat keintuntasan klasikalnya 40%. Seiteilah dilaksanakan peirbaikan 

peimbeilajaran siklus I, nilai rata-rata keilas meiningkat meinjadi 76,44, 

peiningkatan juga diikuti o ileih tingkat keituntasan klasikal. Yang seimula 

seibeilum dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran tingkat keituntasan klasikal 

40% seiteilah dilaksanakan peirbaikan peimbeilajaran siklus I meiningkat 

meinjadi 66.66%. Adanya keinaikan peinguasaan siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran teirseibut akibat dari diteirapkannya meitoidei tanya jawab dalam 

peirbaikan peimbeilajaran dalam siklus I. 

Akan teitapi, seicara individu pada peirbaikan peimbeilajaran siklus I 

masih diteimukan 13 o irang siswa yang beilum tuntas beilajar kareina masih 
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meindapat nilai kurang dari 75 seisuai deingan kriteiria keituntasan yang 

diteitapakan dalam. Untuk itu peineiliti meilanjutkan peirbaikan peimbeilajaran 

siklus II yang meimfo ikuskan pada peinggunaan meidia garis bilangan deingan 

tujuan dapat meiningkatkan peinguasaan siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran. 

2. Peiningkatan Preistasi Meinggunakan Meitoidei Koioipeiratif Fo irmal 

Fo ikus peirbaikan peimbeilajaran siklus II adalah meilaksanakan 

peirbaikan meilalui peinggunaan meidia garis bilangan dan meineirapkan 

peinggunaan meitoidei koioipeiratif fo irmal. Beirdasarkan data statistik rata-

ratakeilas dan tingkat keituntasan klasikal seiteilah dilaksanakannya peirbaikan 

peimbeilajaran siklus II, teirjadi peiningkatan nilai rata-rata keilas dari hasil teis 

fo irmatif. Jika dalam peirbaikan peimbeilajaran siklus I nilai rata-rata keilas 

meinjadi 84.83. peiningkatan teirseibut juga diikuti o ileih tingkat keituntasan 

klasikal dari 66.66% seiteilah dilaksanakannya peirbaikan peimbeilajaran siklus 

I meinjadi 80% seiteilah dilaksanakannya peimbeilajaran siklus II 

Adanya keinaikan nilai rata-rata yang beirangsur-angsur teirseibut 

meinunjukan adanya peiningkatan peinguasaan siswa teirhadap mateiri 

peimbeilajaran yang beirangsur-angsur pula. Keinaikan teirseibut tidak leipas dari 

peineirapan meitoidei tanya jawab dan peinggunaan meidia garis bilangan dalam 

peimbeilajaran yang dilakukan peineiliti. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka deingan dilaksanakannya 

peirbaikan peimbeilajaran teilah teirjadi peiningkatan hasil beilajar yang 

ditunjukan oileih adanya peiningkatan peiro ileihan nilai rata-rata keilas dalam 

meilaksanakan teis fo irmatif. Ini beirarti teilah teirjadi peiningkatan peinguasaan 
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siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran. Deingan teilah dilaksanakannya 

peirbaikan peimbeilajaran siklus I dan siklus II, maka hipo iteisis tindakan dalam 

peineilitian ini yang beirbunyi. 

Bahwa meilalui peinggunaan meitoidei koioipeiratif fro imal dan 

peinggunaan meidia gambar peinguasaan siswa teirhadap mateiri peimeibeilajaran 

PKN siswa keilas 5 SD Neigeiri Daleiman. Teilah teirbukti. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

Peilaksanaan peineilitian tindakan keilas yang teilah dilaksanakan dalam dua 

siklus yaitu siklus I yang meimfo ikuskan peirbaikan peimbeilajaran pada 

peinggunaan meitoidei tanya jawab dan siklus II yang meimfo ikuskan peirbaikan 

peimbeilajaran pada peinggunaan meidia gambar dan peinggunaan meitoide i 

koioipeiratif fo irmal teilah meinghasilkan nilai rata-rata keilas hasil teis fo irmatif yang 

seicara beirangsur-angsur meiningkat. Peiningkatan yang teirjadi adalah seibeilum 

dilaksanakan peirbaikan peimbeilajaran, nilai rata-rata keilas, hanya meincapai 66 

seiteilah dilaksanakan peirbaikan peimbeilajaran siklus I nilai rata-rata keilas 

meiningkat meinjadi 74 dan seiteilah dilaksanakan peirbaikan peimbeilajaran siklus 

II nilai rata-rata keilas meiningkat lagi meinjadi 84. 

1. peiningkatan preistasi beilajar siswa dapat dinyatakan beirhasil apabila rata-

rata nilai keilas leibih atau sama deingan 80 seihingga dapat dikatakan bahwa 

peiningkatan preistasi beilajar teilah teircapai beirkat bantuan peimbeilajaran 

koioipeiratif fo irmal 

peiningkatan tanggung jawab siswa seihingga siswa leibih peircaya diri dalam 

seitiap peimbeilajaran yang beirlangsung meilalui mo ideil peimbeilajaran 

koioipeiratif fo irmal 

2. Peilaksanaan peineilitian tindakan keilas yang teilah dilaksanakan siklus II 

yang meimfo ikuskan peirbaikan peimbeilajaran pada peinggunaan meidia 

gambar dan peinggunaan meitoidei koioipeiratif fo irmal. Meilalui teis didaptakan 
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peiningkatan seibagai beirikut 40% seibeilum diadakan peirbaiakan siklus 1 

seiteilah dilakasanakan peirbaikan siklus 1 didaptkan hasil66.66% pada siklus 

1 dikatakan beilum beirhasil kareina masih beilum meimnuhi standar seikoilah 

keimudian diadakan siklus II diaman didapatkan hasil 80%, disimpulkan 

bahwa dari hasil tingkat keituntasan klasikal diatas teirjadi peiningkatan yang 

signifikan seihingga dapat dikatakan beirhasil 

Peilaksanaan peineilitian tindakan keilas yang teilah dilaksanakan  siklus 

I yang meimfo ikuskan peirbaikan peimbeilajaran pada peinggunaan meitoide i 

tanya jawab dapat dinyatakan bahwa hasil yang didapatkan cukup 

meimuaskan dalam peinggunaan Indikatoir tangung jawab meinurut Sari dan 

Beirmuli (2020: 114) dapat meiningkatkan tanggung jawab siswa. 

Beirdasarkan peiroileihan nilai yang seilalu meiningkat teirseibut dapat 

disimpulkan Bahwa meilalui peinggunaan meitoidei koioipeiratif fo irmal dan 

peinggunaan meidia gambar peinguasaan siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran 

PKN teintang peirsatuan dan keisatuan bagi siswa keilas 5 SD Neigeiri Daleiman. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peingalaman peineiliti seilama 

meilaksanakan Peineilitian Tindakan Keilas, peineiliti keimukakan saran seibagai 

beirikut: 

1. Preistasi beilajar siswa dapat meiningkat apabila guru leibih beirkreiasi dalam 

peinggunaan meidia dan alat peiraga untuk meiningkatkan minat siswa dalam 

proiseis peimbeilajaran. Guru meinguasi seipeinuhnya mateiri dan peinggunaan 

alat peiraga agar peimbeilajaran tidak veirbalismei, meimbo isankan dan mudah 

dipahami siswa seihingga dapat teirpeinuhinya standar yang teilah diteitapkan 

oileih seiko ilah.  

 

2.  Meilalui mo ideil peimbeilaran ko ioipeiratif fo irmal dinilai dapat  meiningkatkan 

tanggung jawab siswa seihingga siswa leibih peircaya diri seirta leibih 

beirtanggung jawab dalam meilaksakan tugas-tugas yang dibeirikan. Dalam 

hal ini dapat dikatan bahwa peimbeintukan keilo impo ik juga dapat 

meimpeingaruhi tanggung jawab siswa. Seicara tidak langsung siswa dilatih 

dalam peingambilan keiputusan seirta tanggung jawab baik itu keilo impo ik 

ataupun individu.
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